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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.“ (Q.S. An-Nisa; 29).}

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), QS. An-Nisa (4): 29.
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ABSTRAK

Ulfiatun Nadiroh, 2026: Sistem Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar Dalam
Perspektif Figh Muamalah di Showroom Vera Motor Kecamatan Mayang
Kabupaten Jember.

Kata Kunci: Jual Beli Mobil Bekas, Makelar, Figh Muamalah.

Jual beli adalah suatu transaksi yang melibatkan pertukaran barang dengan
dasar akad yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam
praktiknya, jual beli mobil bekas dapat dilakukan secara langsung antara penjual
dan pembeli. Namun, sering kali transaksi tersebut melibatkan jasa perantara atau
makelar untuk membantu mempertemukan kedua belah pihak dan memperlancar
proses jual beli. Dalam figh muamalah, perantara atau makelar dikenal dengan
istilah samsarah, yaitu pihak yang bertindak sebagai penghubung antara penjual
dan pembeli serta memperoleh imbalan atas jasa yang diberikan. Dengan
demikian, makelar berperan sebagai perantara untuk memenuhi kepentingan
kedua belah pihak.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana sistem jual beli
mobil bekas melalui makelar di Showroom Vera Motor dalam perspektif figh
muamalah? 2) Bagaimana implementasi penentuan harga mobil di Showroom
Vera Motor dalam perspektif figh muamalah?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui sistem jual beli mobil
bekas melalui makelar di Showroom Vera Motor dalam perspektif figh muamalah.
2) Untuk mengetahui implementasi penentuan harga mobil di Showroom Vera
Motor dalam perspektif figh muamalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Sistem jual beli mobil bekas
melalui makelar di Showroom Vera Motor telah sesuai dengan perspektif figh
muamalah karena memenuhi rukun dan syarat jual beli serta sesuai dengan konsep
samsarah, di mana makelar berperan sebagai perantara dan memperoleh komisi
berdasarkan kesepakatan. 2) Implementasi penentuan harga mobil dilakukan
dengan mempertimbangkan kondisi kendaraan, kelengkapan surat-surat, dan
harga pasaran. Namun, masih ditemukan kurangnya transparansi dalam
penyampaian harga oleh sebagian makelar yang berpotensi menimbulkan unsur
gharar sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip keterbukaan dan
keadilan dalam figh muamalah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Islam merupakan ajaran yang menjadi tuntunan bagi manusia dalam
menjalani kehidupan secara menyeluruh dan seimbang. Ketentuannya bukan
hanya mengatur bidang ibadah, melainkan juga mengarahkan berbagai sisi
kehidupan manusia. termasuk aktivitas ekonomi, transaksi, dan dunia usaha.

Manusia sebagai makhluk sosial diciptakan oleh Allah SWT untuk saling bergantung

dalam memenuhi berbagai keperluan kehidupannya. Kedudukan tersebut
menuntut adanya interaksi antarindividu dalam mencukupi keperluan sehari hari.
Salah satu cara berinteraksi yaitu melalui aktivitas perdagangan, yang harus
dilaksanakan berdasarkan unsur beserta ketentuan sebagaimana diatur dalam
peraturan yang berlaku.?

Kegiatan perekonomian atau muamalah menjadi bagian utama dalam
ajaran Islam yang tidak terpisahkan. Oleh karena itu, pelaksanaannya harus
senantiasa berlandaskan pada prinsip-prinsip llahiyah agar tetap sesuai
dengan ketentuan syariat. Muamalah adalah aturan dalam Islam untuk
mengatur interaksi antarsesama dengan tujuan mewujudkan keadilan,
kedamaian, serta kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Islam
memiliki keistimewaan dibandingkan agama lainnya, terutama karena sumber

ajarannya dari Al-Qur’an dan as-Sunnah. Berlandaskan Al-Qur’an al-Karim

2 Anggria Lastri dkk., Akad Jual Beli dalam Perspektif dalam Muamalah dan Peranan
BMT di LKS (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), 178.



dan as-Sunnah an-Nabawiyah, seluruh pembahasan mengenai perspektif
ekonomi Islam disusun dan dikembangkan dengan landasan utama akidah
Islam.®

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT yang tercantum dalam
Al-Qur’an:

g 555 1) 20 35Ty
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(Q.S.Al-Bagarah: 275).*

Avyat tersebut menjelaskan tentang Islam menghalalkan jual beli yang
dilaksanakan dengan kejujuran, berkeadilan, dan saling ridha, serta
mengharamkan riba sebab terdapat aspek ketidakadilan dan menimbulkan
kerugian bagi pihak tertentu. Kondisi tersebut dapat menimbulkan
ketidakjelasan informasi pada proses jual beli serta berpotensi menimbulkan
kerugian bagi pihak yang terlibat. Al-Qur’an serta hadis sebagai sumber
tuntunan untuk menerapkan tata perilaku kegiatan usaha, yang di dalamnya
terdapat ketentuan untuk menghindari riba, tindakan penipuan, serta
penyampaian informasi yang tidak benar.> Dengan demikian, keterbukaan
informasi dalam jual beli menjadi hal yang penting.

Dalam perspektif ajaran Islam, pelaksanaan transaksi jual beli wajib

didasarkan pada adanya kerelaan dan persetujuan yang tegas dari pihak-pihak

¥ Mufidatul Ala, Jamjam, dan Seka Andrean, Bisnis Jual Beli Mobil Bekas Melalui
Makelar Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Jurnal Az-Zahra: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam 2023).

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), QS. Al-Bagarah 275.

® Ahmad Abgoriyin Hisan, Abdul Rokhim, dan Ahmadiono, Implementasi Etika Bisnis
dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di PT Tunggal Griya Sakinah (Sanskara Manajemen Dan
Bisnis, Vol. 3, No. 03, Juli, 2025).



yang terlibat. Kejelasan ini menjadi syarat utama agar tidak terjadi unsur
paksaan, ketidakpastian, maupun perselisihan di kemudian hari. Ahli fikih
menerangkan bahwa sebuah akad perdagangan dinyatakan sah ketika sudah
mencakup beberapa unsur pokok. Unsur pertama yaitu terdapat subjek akad,
yaitu penjual dan pembeli yang cakap hukum. Unsur kedua berupa
pernyataan kehendak yang menunjukkan terjadinya akad, baik melalui lafaz,
tulisan, maupun bentuk lain yang dipahami sebagai ijab dan kabul. Unsur
ketiga berkaitan dengan objek transaksi, yakni barang yang diperjualbelikan
harus diketahui secara jelas. Unsur keempat adalah adanya nilai tukar atau
harga yang disepakati sebagai kompensasi atas barang tersebut. Keempat
unsur ini dimaksudkan untuk menjamin terlaksananya proses perdagangan
yang jujur, terbuka, serta sesuai dengan ketentuan muamalah berdasarkan
ajaran Islam.’

Oleh karena itu, aktivitas perdagangan tidak hanya berorientasi pada
perolehan laba, tetapi juga perlu dilaksanakan dengan mengutamakan
kejujuran, keterbukaan, serta prinsip keadilan dan kemaslahatan agar tidak
menimbulkan kerugian bagi pihak yang bertransaksi.” Selain itu, barang yang
diharamkan menurut syariat Islam tidak boleh menjadi objek transaksi.
Dengan demikian, dalam ajaran Islam proses transaksi perdagangan tidak

hanya mengutamakan perolehan keuntungan, melainkan juga diarahkan untuk

® Fitria Mastur, Analisis Proses Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Fahri Showroom Denpasar Bali), Skripsi: Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2024.

'Rona  Salsabila, Ulfaniatul Hasanah, Muhammad Hasan, Ahmad Suaidy,
MF.Hidayatullah, dan Fauzan, “Ontologi Ekonomi Islam: Kajian atas Nilai dan Tujuan Ekonomi
dalam Perspektif Islam,” (Inovasi Ekonomi dan Bisnis, Vol. 7, No. 1, Februari 2025)



meraih keridaan Allah SWT.

Jual beli merupakan sarana yang mempermudah seseorang untuk
memenuhi beragam keperluan, baik berupa barang atau jasa. Dalam kegiatan
tersebut, seseorang dapat melakukan pertukaran uang untuk memperoleh
produk maupun jasa yang diperlukan, sesuai kesepakatan harga yang telah
disetujui bersama.®

Dalam figh muamalah, praktik jual beli yang melibatkan pihak
perantara atau makelar dikenal dengan istilah simsarah. Istilah simsarah
menggambarkan kegiatan seseorang yang bertindak sebagai perantara antara
penjual dengan pembeli yang bertujuan membantu serta memudahkan
berlangsungnya proses transaksi, dan memperoleh imbalan jasa berupa upah.
Dalam praktiknya, perantara (simsar) tidak memiliki barang yang
diperjualbelikan, melainkan hanya berperan membantu mempertemukan
pihak penjual (ba’7) dengan pembeli (musytari) untuk memperlancar transaksi
jual beli.

Pada dasarnya, kegiatan jual beli mobil dapat berlangsung antara
pihak penjual dengan pihak pembeli tanpa menggunakan perantara makelar.
Akan tetapi, pada praktiknya, sebagian masyarakat lebih memilih
menggunakan jasa makelar karena belum memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai spesifikasi kendaraan, harga mobil bekas di pasaran, serta

kepada siapa kendaraan tersebut sebaiknya dijual atau dibeli. Dengan

8 Anggria Lastri dkk., Akad Jual Beli dalam Perspektif dalam Muamalah dan Peranan

BMT di LKS (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), 179.

25.

% Fithriana Syarqawie, Buku Fikih Muamalah (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2015),



demikian, keberadaan makelar berkontribusi dalam mempermudah
kelancaran transaksi karena memahami kondisi kendaraan dan memiliki
jaringan relasi yang luas. Selain itu, makelar juga berupaya meyakinkan calon
pembeli bahwa transaksi dilakukan secara aman, transparan, dan terbebas dari
praktik riba, sehingga pelaksanaannya tetap berlandaskan pada aturan yang
ditetapkan dalam syariat Islam.

Fatwa dari Komisi Saudi Arabia, Al Lajnah Ad Daimah, menerangkan
bahwa ketika pihak pedagang menyerahkan besaran imbalan kepada
perantara atas barang yang berhasil dijual melalui jasanya sebagai bentuk
kompensasi atas jasa yang telah diberikan, serta imbalan tersebut tidak
dibebankan ke dalam harga barang dan tidak merugikan pembeli, maka
pemberian tersebut diperbolehkan serta tidak termasuk perbuatan yang
dilarang.’® Akan tetapi, pada kenyataannya di lapangan, masih ditemukan
perilaku makelar yang kurang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, seperti
menaikkan harga tanpa sepengetahuan pihak-pihak yang terlibat dalam
transaksi serta mengambil keuntungan yang berlebihan. Kondisi tersebut
dapat mengakibatkan kurangnya kejelasan dalam penyampaian informasi dan
memungkinkan terjadinya kerugian pada pihak tertentu serta menunjukkan
bahwa masih terdapat tindakan makelar yang belum seluruhnya sejalan
dengan aturan yang ditetapkan.

Berdasarkan kajian literatur, ditemukan sejumlah kajian terdahulu

yang berkaitan dengan pembahasan dalam topik ini. Penelitian Indah Nur

10 Syarif Hasim, Muhammad Izazi, dkk, “Implementation of Agreements in Multilevel
Marketing (MLM) Business Scehemes Based on Sharia Principles”, (Jurnal llmiah Ekonomi Islam,
Vol.3 No.1, 2023)3.



Fauziah dkk. membahas karakter dan tata cara kerja makelar dalam transaksi
mobil bekas berdasarkan etika bisnis Islam.™ Selanjutnya, penelitian Devina
Putri Azara dkk. mengkaji praktik tadlis (penipuan) serta pelaksanaan hak
khiyar dalam transaksi mobil bekas dengan menitikberatkan pada kualitas
objek jual beli serta keterbukaan informasi mengenai kondisi kendaraan.'?
Adapun penelitian Ahmad Hamdi dkk. membahas praktik makelar
(samsarah) berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 151/DSN-MUI/V1/2022
yang menyatakan bahwa pemberian komisi (ujrah) kepada makelar
diperbolehkan selama didasarkan pada kesepakatan yang jelas dan
berpedoman pada prinsip-prinsip syariah.*®

Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pembahasan masih berfokus pada karakter makelar, kualitas objek jual beli,
dan komisi makelar. Sementara itu, penelitian ini mengkaji praktik jual beli
mobil bekas melalui makelar dalam perspektif figh muamalah, termasuk
penentuan harga, pemberian komisi, dan keterbukaan informasi.

Berdasarkan wawancara pralapangan yang dilakukan pada beberapa
showroom mobil bekas di Kabupaten Jember, yaitu Maradona Baru Mobil,
Omah Mobil Jember, dan Mobilbos Jember, diperoleh informasi bahwa

ketiga showroom tersebut sama-sama melibatkan makelar dalam proses

! Indah Nur Fauziah, Nanik Eprianti, Iwan Permana, “Tinjauan Etika Bisnis Islam pada
Jasa Makelar Jual Beli Mobil Bekas Medsos.” Jurnal Riset Perbankan Syariah (JRPS), Vol. 2,
No.1, 2023.

12 Devina Putri Azara, Khoiruddin, dan Susi Nurkholidah, “Tinjauan Hukum Ekonomi
Syari‘ah Terhadap Praktik Tadlis (Penipuan) Dan Penerapan Hak Khiyar Dalam Jual Beli Mobil
Bekas Melalui Platform Daring.” QANUN: Journal of Islamic Laws and Studies, Vol. 4, No. 4,
2026.

13 Hamdi, Ahmad, Abd. Rahman, dan Nahe'i. “Makelar dalam Transaksi Ekonomi
(Analisis Fatwa DSN MUI No. 151/DSN-MUI/V1/2022 Tentang Akad Samsarah)” Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah. Vol. 1, No. 2, 2024.



transaksi mobil bekas. Pada Maradona Baru Mobil, makelar berperan dalam
mempertemukan penjual dan pembeli, sedangkan penentuan harga kendaraan
ditetapkan oleh pihak showroom. Pada Omah Mobil Jember, makelar
berfungsi sebagai perantara dalam proses pemasaran kendaraan dan
memperoleh keuntungan berupa komisi dari setiap transaksi yang berhasil
dilakukan. Sementara itu, pada Mobilbos Jember, makelar juga perantara
antara penjual dengan pembeli, namun harga kendaraan pada umumnya telah
ditetapkan sejak awal oleh pihak yang bersangkutan.™

Berdasarkan hasil pengamatan awal tersebut, ditemukan bahwa
praktik makelar pada ketiga showroom cenderung hanya berfungsi sebagai
perantara dalam pemasaran kendaraan dan belum menunjukkan peran yang
lebih luas dalam proses penentuan harga. Berbeda dengan ketiga showroom
tersebut, hasil pengamatan awal di Showroom Vera diketahui bahwa makelar
tidak hanya bertugas untuk mempertemukan kedua pihak dalam transaksi,
tetapi juga terlibat dalam proses negosiasi dan penentuan harga kendaraan.
Selain itu, Showroom Vera menerapkan dua bentuk sistem penjualan, yaitu
kendaraan yang dibeli langsung oleh pemilik showroom dan kendaraan titipan
yang dipasarkan melalui showroom. Untuk kendaraan titipan, harga jual
umumnya telah ditetapkan sejak awal berdasarkan kesepakatan antara pemilik
kendaraan dan pihak showroom. Makelar memperoleh keuntungan dari setiap
unit yang berhasil terjual dengan komisi berkisar antara 500 ribu hingga 5

juta. Showroom ini dikelola oleh satu orang pemilik, dua makelar, dan dua

1 Wawancara dengan Hiro P. Samtani (Maradona Baru Mobil), Yeni (Omah Mobil
Jember), dan Zen (Mobilbos Jember), 15 November 2025.



pegawai.’

Perkembangan usaha di Showroom Vera Motor juga dapat dilihat dari
jumlah kendaraan yang berhasil terjual dalam tiga tahun terakhir. Berikut data
penjualan Showroom Vera Motor dari tahun 2023-2025:

Tabel 1. 1 Penjualan Tahun 2023-2025

Tahun | Penjuaalan Pertahun
2023 22 unit
2024 29 unit
2025 42 unit

Sumber: Data Penjualan Showroom Vera Motor, 2026

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah penjualan mobil bekas di
Showroom Vera Motor mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Meningkatnya jumlah penjualan tersebut tidak terlepas dari peran makelar
yang membantu memperluas jaringan pemasaran, memperluas jangkauan
calon pembeli, serta mempermudah terjadinya proses jual beli mobil bekas
pada Showroom Vera Motor.

Namun demikian, melalui wawancara dengan pihak makelar,
diketahui bahwa dalam praktiknya masih ditemukan beberapa praktik yang
belum sesuai dalam proses transaksi melalui perantara makelar. Tindakan
tersebut antara lain masih terbatasnya informasi mengenai penetapan harga,
sehingga harga yang ditetapkan terkadang dinaikkan dari harga sebenarnya
yang telah disepakati dengan penjual. Kondisi tersebut dapat merugikan para
pihak yang terlibat dalam transaksi karena adanya informasi yang kurang

jelas serta harga yang belum ditentukan secara adil, sehingga dapat

1> Bapak Sujono, Pemilik Showroom , wawancara pada tanggal 26 Desember 2025,



menurunkan tingkat kepercayaan konsumen.'® Hal tersebut menunjukkan
pentingnya transparansi harga dalam transaksi jual beli. Harga yang
ditetapkan secara terbuka kepada para pihak dapat memberikan rasa aman
serta meningkatkan kepercayaan. Selain itu, keterbukaan mengenai harga,
kondisi kendaraan, dan biaya transaksi menjadi faktor yang mempengaruhi
keputusan pembeli.*’

Showroom Vera Motor Kecamatan Mayang Kabupaten Jember dipilih
sebagai objek penelitian didasarkan pada adanya ciri tersendiri dalam praktik
transaksi mobil bekas dengan melibatkan makelar, khususnya pada
keterlibatan makelar pada penetapan nilai jual kendaraan. Dari penjelasan
tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul:
"Sistem Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar dalam Perspektif Figh
Muamalah di Showroom Vera Motor Kecamatan Mayang Kabupaten
Jember."

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana sistem jual beli mobil bekas melalui makelar di showroom vera
motor dalam perspektif figh muamalah?
2. Bagaimana implementasi penentuan harga mobil di showroom vera motor

dalam perspektif figh muamalah?

16 Bapak Pit sebagai makelar, wawancara 26 Desember 2025.
Y Tka Maurida, Salman Ridho Hanna, dan Siti Indah Purwaning Yuwana, “Optimalisasi

Pasar Tradisional dalam Meningkatkan Minat Pengunjung di Pasar Tanjung Kabupaten Jember,”
KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Masyarakat STIT Tanggamus, Vol. 2, No. 1 (2024), him. 17.
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sistem jual beli mobil bekas melalui makelar di
showroom vera motor dalam perspektif figh muamalah
2. Untuk mengetahui implementasi penentuan harga mobil di showroom vera
motor dalam perspektif figh muamalah
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Besar harapan studi ini mampu menambah wawasan dan
memperluas pemahaman, khususnya mengenai figh muamalah yang
berkaitan dengan transaksi mobil bekas melalui jasa makelar. Studi ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi kajian berikutnya, mengenai jual
beli melalui perantara berdasarkan perspektif figh muamalah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman penulis
dalam bidang akademik sekaligus meningkatkan kemampuan dan
kualitas pelaksanaan penelitian di masa mendatang, khususnya dalam
bidang kajian yang diteliti.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan bahwa penelitian ini  mampu memberikan
pemahaman yang lebih luas kepada masyarakat terkait pelaksanaan
jual beli mobil bekas melalui jasa makelar yang sesuai dengan prinsip-

prinsip figh muamalah, terutama mengenai kejelasan akad,
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transparansi harga, dan keadilan dalam transaksi, sehingga
pelaksanaannya terhindar dari praktik yang bertentangan dengan
ketentuan syariat Islam.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah uraian yang digunakan untuk menerangkan
beberapa istilah utama yang berkaitan dengan judul penelitian. Bagian ini
dimaksudkan untuk menjelaskan maksud dari setiap istilah yang digunakan
sehingga tidak menimbulkan perbedaan pemahaman terhadap maksud
peneliti.’®
1. Jual Beli
Jual beli (al-ba i) secara bahasa diartikan sebagai kegiatan menjual
atau menukarkan suatu barang dengan barang lain. Adapun secara
terminologis, jual beli merupakan sebuah kesepakatan antara dua belah
pihak untuk melakukan pengalihan barang atau sesuatu yang memiliki
nilai ekonomi berdasarkan persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak.
Pelaksanaannya harus memenuhi rukun, syarat, dan ketentuan lain yang
berlaku dalam syariat Islam. Jika rukun dan syarat dalam transaksi jual
beli tidak sesuai maka perjanjiannya dianggap tidak sah berdasarkan
syariat Islam.™®
2. Mobil Bekas

Dalam bidang otomotif Indonesia, mobil bekas atau mobil second

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddigq Jember, 2022), 30.

9 Anggria Lastri dkk., Akad Jual Beli dalam Perspektif dalam Muamalah dan Peranan
BMT di LKS (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), 183.
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merujuk pada kendaraan bermotor roda empat yang kepemilikannya telah
beralih dari pemilik sebelumnya kepada pemilik selanjutnya. Pada
dasarnya, mobil bekas adalah kendaraan yang sebelumnya dimiliki dan
digunakan orang lain, lalu ditawarkan kembali untuk diperjualbelikan.
Penjualan mobil bekas dapat ditempuh melalui beberapa metode, salah
satunya lewat dealer resmi, perantara atau makelar, maupun secara
langsung antara pemilik sebelumnya dengan calon pembeli. Kendaraan
bekas tetap diminati oleh masyarakat karena menawarkan harga yang
relatif lebih rendah dibandingkan dengan mobil baru, meskipun kondisi
kendaraan tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat penggunaan dan
perawatan yang dilakukan oleh pemilik sebelumnya.”
. Makelar

Makelar merupakan pihak yang berperan mempertemukan pihak
penjual dengan pihak pembeli pada kegiatan jual beli dengan tujuan
membantu kelancaran pelaksanaan transaksi. Makelar merupakan pihak
yang membantu proses jual beli dengan mencarikan calon pembeli serta
memasarkan barang milik penjual. Dalam praktiknya, makelar juga dapat
memperoleh imbalan berupa komisi atas jasa yang diberikan. Dalam kitab
figh, makelar dikenal dengan istilah simsar, ialah pihak yang membantu
mempertemukan penjual dengan pembeli dalam kegiatan jual beli
sehingga tercapai kesepakatan dan proses transaksi dapat terlaksana

dengan lebih mudah.#

20 Reksoprayitno, Manajemen Otomotif (Jakarta: Universitas Indonesia, 2008) 45.
2! 1za Hanifuddin, Figh Samsarah dan Praktik Pemakelaran, STAIN Batusangkar Press



13

Peran utama makelar dalam kegiatan jual beli adalah
menghubungkan pihak penjual dengan calon pembeli sehingga
komunikasi antara kedua pihak dapat berjalan dengan baik. Dalam
menjalankan tugas tersebut, makelar menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan transaksi serta memberikan pertimbangan berdasarkan
kondisi pasar yang berlaku. Selain itu, makelar turut membantu proses
negosiasi hingga tercapai kesepakatan antara penjual dan calon pembeli.??

4. Figh Muamalah

Figh merupakan ilmu yang membahas aturan dalam syariat Islam
yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan bersifat praktis (amaliyah).
Ketentuan tersebut didasarkan pada dalil-dalil khusus yang berasal dari
Al-Qur’an dan Hadist. Muamalah merujuk pada segala bentuk transaksi,
kegiatan, atau hubungan antarmanusia dalam urusan duniawi, seperti
pergaulan sosial dan ekonomi. Figh muamalah merupakan salah satu
cabang kajian figh yanng mengatur ketentuan syariat Islam mengenai
hubungan dan kegiatan ekonomi antarmanusia, meliputi jual beli, sewa-
menyewa, kerja sama dalam usaha, dan beragam bentuk transaksi lainnya.
Dengan demikian, figh muamalah dapat dipahami sebagai hukum Islam
yang mengatur kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia dalam

kehidupan bermasyarakat.?

(2014), 15.

22 Nurul Widyawati Islami Rahayu, Khamdan Rifa“I, dan Abdul Rokhim, “Komunikasi
Etika Bisnis dalam Keberagaman Agama di Kabupaten Jember,” (1JIC: Indonesian Journal of
Islamic Communication, Vol. 4 No. 2, 2021).

2 Ahmad Syaichoni, Figh muamalah, Konsep Dasar Transaksi Bisnis Islam
(Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2023), 10-11.
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5. Showroom

Showroom mobil merupakan suatu badan usaha yang berfokus
pada kegiatan perdagangan mobil bekas dengan kualitas yang terjamin.
Showroom ini berada di lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumen.
sehingga mendukung kelancaran aktivitas pemasaran dan transaksi dengan
menyediakan berbagai merek dan tipe kendaraan bagi konsumen. Melalui
pelayanan yang profesional, showroom berupaya membantu konsumen
memperoleh kendaraan yang sesuai dengan kebutuhan, selera, dan
kemampuan finansialnya sehingga proses pembelian berlangsung nyaman
dan memuaskan.?*

F. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan, memuat beberapa bagian yang meliputi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan. Bagian ini disusun untuk menyajikan
penjelasan awal mengenai isi dan susunan pembahasan dalam skripsi.

Bab Il Kajian Kepustakaan, membahas hasil penelitin sebelumnya
yang berkaitan dengan praktik jual beli melalui makelar. Bagian ini juga
membahas landasan teori yang digunakan peneliti sebagai dasar untuk
mengkaji permasalahan yang diteliti.

Bab Il Metode Penelitian, menjelaskan metode dan teknik yang
digunakan peneliti dalam proses pengumpulan data dan lokasi yang dipilih

menjadi tempat penelitian. Bagian ini juga menguraikan tahapan-tahapan

? Gilbert Mc Devinn, Showroom Definition, Edisi 154, (Jakarta: Kompas Gramedia
Building Unit 2 It 1, 2009).
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penelitian yang dilakukan agar proses pelaksanaan penelitian dapat dipahami
secara jelas dan tersusun.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis, menyajikan hasil penelitian yang
diperoleh melalui tahapan pengumpulan data, serta mengkaji temuan
penelitian sesuai dengan pembahasan penelitian.

Bab V Penutup, bagian ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang telah disajikan oleh peneliti dan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang

terkait dalam penelitian ini.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Hasil penelitian tersebut selanjutnya dirangkum, baik yang
telah diterbitkan maupun yang belum diterbitkan, meliputi skripsi, tesis,
disertasi, laporan penelitian, artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah,
serta berbagai karya penelitian lainnya.?

1. Ficha Melina dan Hendra Eka Saputra (2022) “Tinjauan Figh Muamalah
Kontemporer Tentang Badan Perantara (Samsarah) Dan Jual Beli Lelang
(Bay Al-Muzayaddah)”.?®

Penelitian ini bertujuan mengkaji mekanisme jual beli lelang serta
kesesuaiannya dengan figh muamalah. Penelitian yang digunakan metode
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa praktik lelang
diperbolehkan dalam figh muamalah selama sesuai dengan rukun dan
syarat jual beli, dilandasi kerelaan kedua pihak, terbebas dari unsur
gharar, tadlis, serta penipuan. Akan tetapi, pada praktiknya masih
ditemukan kendala pada aspek transparansi informasi dan mekanisme

penawaran, yang berpotensi menimbulkan ketidakadilan apabila tidak

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddigq Jember, 2022), 30.

% Ficha Melina, Hendra Eka Saputra, “Tinjauan Figh Muamalah Kontemporer Tentang
Badan Perantara (Samsarah) Dan Jual Beli Lelang (Bay Al-Muzayaddah)”, Universitas Islam
Riau, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol 5 No 1, Juni 2022.

16
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diawasi secara optimal.

Persamaannya terletak pada kajian figh muamalah dan metode
penelitian. Perbedaannya, penelitian ini mengkaji sistem lelang, sedangkan
penelitian penulis mengkaji jual beli mobil bekas melalui makelar.

2. Mufidatul Ala, Jamjam, dan Seka Andrean (2023) “Bisnis Jual Beli Mobil
Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”.?’

Kajian ini bertujuan memahami pelaksanaan jual beli mobil bekas
yang melibatkan makelar beserta keselarasan terhadap prinsip ekonomi
Islam. Metode yang diterapkan ialah deskriptif kualitatif melalui penelitian
lapangan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa praktik makelar di
Showroom Mobil 29 masih terdapat ketidaksesuaian dengan prinsip
ekonomi Islam. Ditemukan adanya ketidaktransparanan dalam penetapan
harga, praktik menutup-nutupi cacat kendaraan, serta pengambilan
keuntungan tanpa sepengetahuan para pihak. Kondisi tersebut
bertentangan dengan nilai kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam
ekonomi Islam, sehingga berpotensi merugikan salah satu pihak dalam
transaksi.

Persamaannya terletak pada kajian jual beli mobil bekas melalui
makelar dan penggunaan metode kualitatif. Perbedaannya perspektif yang

digunakan, Penelitian tersebut ekonomi Islam, sedangkan penulis dalam

figh muamalah.

2T Mufidatul Ala, Jamjam, Seka Andrean, “Bisnis Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar
Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam
An Nur Lampung, 2023.
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3. Skripsi oleh Rizal Maftahul Huda (2023) “Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Praktik Jual Beli Mobil Bekas di Showroom”.?

Kajian ini bertujuan mengkaji praktik jual beli mobil bekas di
showroom serta menilainya berdasarkan prinsip Hukum Ekonomi Syariah.
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui pendekatan yuridis
empiris. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa jual beli mobil bekas di
showroom tersebut sesuai prinsip Hukum Ekonomi Syariah., berdasarkan
kerelaan para pihak, kejelasan objek, dan kesepakatan harga. Namun,
masih terdapat kekurangan dalam transparansi informasi kondisi
kendaraan yang berpotensi menimbulkan unsur gharar.

Persamaannya terletak pada objek kajian yaitu jual beli mobil
bekas dan penggunaan metode kualitatif. Perbedaannya, penelitian tersebut
berlandaskan perspektif Hukum Ekonomi Syariah, sedangkan penulis
menggunakan figh muamalah.

4. Khaerul Fikri, Teti Indrawati Purnamasari, dan Apipuddin (2023) “Praktik
Jasa Makelar Dalam Jual Beli HP Bekas Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah Studi di Desa Kediri Lombok Barat”. %

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik jasa makelar dalam
jual beli HP bekas serta kesesuaiannya dengan Hukum Ekonomi Syariah.

Penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif. Hasil

%8 Rizal Maftahul Huda, ‘Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Jual Beli
Mobil Bekas di Showroom’, Skripsi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
2023.

# Khaerul Fikri, Teti Indrawati Purnamasari, Dan Apipuddin, Praktik Jasa Makelar
Dalam Jual Beli HP Bekas Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Studi Di Desa Kediri Lombok
Barat, Universitas Islam Negeri Mataram, BHES: Vol. 1, No. 1, 2023
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penelitian menjelaskan jasa makelar diperbolehkan karena memenuhi
rukun dan syarat jual beli serta membantu kelancaran transaksi. Namun,
ditemukan praktik yang tidak sesuai, seperti menaikkan harga tanpa
kesepakatan, memberikan informasi yang tidak benar mengenai kondisi
barang, serta pembatalan sepihak demi keuntungan pribadi. Praktik
tersebut bertentangan dengan prinsip keadilan dan transparansi dalam
Hukum Ekonomi Syariah.

Persamaannya terletak pada kajian praktik jual beli melalui
makelar. Perbedaannya pada objek penelitian dan perspektif yang
digunakan, penelitian ini berfokus pada HP bekas dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah, sementara penulis mengkaji mobil bekas dalam
perspektif figh muamalah.

5. Skripsi oleh Ganteng Julian (2023) “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Transaksi Jual Beli lkan Lele melalui Makelar di Desa Semanding
Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo”.30

Kajian ini bertujuan meninjau praktik makelar dalam jual beli ikan
lele serta keabsahan upahnya menurut hukum Islam dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
praktik pencampuran kualitas ikan oleh makelar tidak sah disebabkan oleh
adanya unsur penipuan dan tidak terpenuhinya syarat sah jual beli,
sedangkan pemberian upah kepada makelar diperbolehkan selama

berdasarkan kesepakatan yang jelas serta tidak bertentangan dengan

%0 Ganteng Julian, Tinjauan Hukum Islam terhadap Transaksi Jual Beli lkan Lele melalui
Makelar di Desa Semanding Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo, Skripsi : Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2023.
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Syariat.

Persamaannya terletak pada kajian praktik makelar dan metode
penelitian. Perbedaannya pada objek, yaitu ikan lele, sedangkan penelitian
penulis berfokus pada mobil bekas dalam perspektif figh muamalah.

6. Wahid Nur Salim dan Irvan Iswandi (2023) “Analisis Praktik Makelar Jual
Beli Tanah Perspektif Hukum Islam di Desa Mekarjaya Kecamatan Gantar
Kabupaten Indramayu Jawa Barat” >

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik makelar dan
pemberian upah dalam jual beli tanah berdasarkan hukum Islam dengan
metode kualitatif lapangan. Hasil penelitian mengungkapkan praktik
makelar jual beli tanah di Desa Mekarjaya dilakusanakan dengan tahapan
penyampaian objek tanah oleh pemilik kepada makelar, pengecekan
dokumen kepemilikan, kesepakatan harga dan upah makelar, hingga
mempertemukan penjual dengan pembeli. Praktik tersebut dinilai sejalan
dengan hukum Islam selama dilaksanakan berdasarkan prinsip kejujuran,
kesepakatan bersama, dan tidak mengandung unsur penipuan atau paksaan,
serta upah makelar diberikan sesuai akad yang disepakati.

Persamaannya terletak pada kajian makelar dan metode penelitian.

Perbedaannya pada objek, yaitu tanah, sedangkan penulis pada mobil

bekas dalam perspektif figh muamalah.

1 Wahid Nur Salim dan Irvan Iswandi, Analisis Praktik Makelar Jual Beli Tanah
Perspektif Hukum Islam di Desa Mekarjaya Kecamatan Gantar Kabupaten Indramayu Jawa
Barat, Jurnal Metta: Jurnal Penelitian Multidisiplin llmu, Vol. 1 No. 5, 2023.
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7. Skripsi oleh Fitria Mastur (2024) “Analisis Proses Jual Beli Mobil Bekas
Melalui Makelar Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus
Fahri Showroom Denpasar Bali)”.*

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses jual beli mobil
bekas yang melibatkan makelar serta mengkajinya berdasarkan perspektif
ekonomi syariah dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan proses jual beli melalui makelar di showroom tersebut secara
umum telah memenuhi rukun jual beli, namun masih ditemukan praktik
yang kurang transparan terkait penyampaian kondisi fisik kendaraan dan
ketidakjelasan informasi harga antara pemilik dan calon pembeli.

Persamaannya pada objek dan metode penelitian. Perbedaannya
pada lokasi dan perspektif kajian, yaitu ekonomi syariah, sedangkan
penelitian penulis menggunakan perspektif figh muamalah.

8. Skripsi oleh Nabel Wira Wisdama (2024) “Analisis Yuridis Tanggung
Jawab Makelar Dalam Jual Beli Mobil . *

Penelitian ini bertujuan mengkaji tanggung jawab makelar dalam
jual beli mobil bekas menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Hasil
penelitian mengungkapkan peran makelar pada transaksi jual beli mobil
bekas masih terbatas karena hanya bertindak sebagai perantara, padahal

secara hukum tanggung jawab tersebut seharusnya juga ditanggung oleh

makelar yang memengaruhi kondisi barang dagangan. Upaya yang

%2 Fitria Mastur, Analisis Proses Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Fahri Showroom Denpasar Bali), Skripsi: Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2024.

% Nabel Wira Wisdama, Analisis Yuridis Tanggung Jawab Makelar Dalam Jual Beli
Mobil, Skripsi: Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang, 2024.
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ditawarkan meliputi peningkatan perlindungan hukum terhadap konsumen
serta kewajiban makelar dalam menyampaikan informasi kondisi
kendaraan secara transparan guna menghindari praktik penyembunyian
cacat tersembunyi.

Persamaannya terletak pada objek penelitian yaitu jual beli mobil
melalui makelar. Perbedaannya pada perspektif kajian, penelitian ini
menggunakan hukum positif, sementara penelitian penulis menggunakan
perspektif figh muamalah.

9. Skripsi oleh Hisam Mahyudin (2025) “Analisis Akad Samsarah Dalam
Praktik Jual Beli Motor Bekas Melalui Makelar (Studi Di Desa Saiti
Kabupaten Banggai),”.34

Kajian ini bertujuan mengkaji praktik makelar pada transaksi jual
beli motor bekas berdasarkan prinsip ekonomi Islam menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan praktik tersebut pada
dasarnya diperkenankan dalam ekonomi Islam apabila dilaksanakan
dengan mengedepankan nilai kejujuran, transparansi, serta tanggung
jawab. Peran makelar dinilai membantu memperlancar proses transaksi,
mulai dari pencarian pembeli hingga negosiasi harga. Namun, praktik
tersebut tetap harus menghindari unsur gharar, penipuan, dan
ketidakjelasan akad agar tidak merugikan salah satu pihak.

Persamaannya terletak pada kajian jual beli kendaraan bekas

melalui makelar serta metode yang digunakan. Perbedaan terdapat pada

% Hisam Mahyudin, Analisis Akad Samsarah Dalam Praktik Jual Beli Motor Bekas
Melalui Makelar (Studi Di Desa Saiti Kabupaten Banggai), Skripsi: Universitas Islam Negeri
(Uin) Datokarama Palu Sulawesi Tengah, 2025.
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objek dan lokasi, yaitu penelitian ini mengkaji jual beli motor bekas,
sementara penulis membahas jual beli mobil bekas.

10. Nasya Ramadhani, Khoiruddin, dan Gatot Bintoro Putro Aji (2026)
“Analisis Akad Jual Beli Rumah Sistem Perantara Perspektif Fikih
Muamalah”.*®

Kajian ini bertujuan menganalisis transaksi jual beli rumah melalui
perantara berdasarkan perspektif fikih muamalah dengan metode kualitatif.
Hasil penelitian mengungkapkan praktik jual beli rumah sistem perantara
di lokasi tersebut belum sejalan dengan konsep akad dalam fikih
muamalah karena perantara bertindak sebagai penjual atas objek yang
bukan miliknya serta adanya ketidakterbukaan harga (manipulasi harga)
tanpa sepengetahuan pemilik yang menimbulkan unsur penipuan dan
ketidakjelasan (gharar).

Persamaannya terletak pada kajian perantara dalam perspektif fikih
muamalah dan metode penelitian. Perbedaannya terletak pada objek dan

lokasi, yaitu rumah, sedangkan penulis mengkaji mobil bekas.

% Nasya Ramadhani, Khoiruddin, dan Gatot Bintoro Putro Aji, Analisis Akad Jual Beli
Rumah Sistem Perantara Perspektif Fikih Muamalah, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 7, No. 2, 2026.
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No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ficha Tinjauan Figh Menggunakan Penelitian ini
Melina, Muamalah perspektif Figh memfokuskan pada
Hendra Eka |[Kontemporer Muamalah dan sistem jual beli lelang
Saputra Tentang Badan metode kualitatif | sedangkan penulis
(2022) Perantara deskriptif dengan | memfokuskan pada
(Samsarah) Dan | teknik sistem jual beli mobil
Jual Beli Lelang. | pengumpulan data| bekas melalui
serupa. makelar.
2. | Mufidatul |Bisnis Jual Beli | Sama-sama Kajian ini
Ala, Mobil Bekas mengkaji sistem | memfokuskan pada
Jamjam, |Melalui Makelar | makelar pada perspektif Ekonomi
Seka Ditinjau Dari mobil bekas, Islam dengan lokasi di
Andrean  |Prespektif dengan metode Showroom Mobil 29
(2023) Ekonomi Islam. | deskriptif Lampung, sedangkan
kualitatif melalui | penulis berfokus pada
penelitian perspektif Figh
lapangan (field Muamalah di
research). Showroom Vera
Motor Mayang
Jember.
3. | Rizal Tinjauan Sama-sama Kajian ini
Maftahul Hukum Mengkaji jual beli | memfokuskan
Huda Ekonomi mobil bekas praktik jual beli
(2023) Syariah dalam perspektif | mobil di showroom
Terhadap hukum Islam dan | secara umum dengan
Praktik Jual Beli| metode kualitatif | perspektif Hukum
Mobil Bekas di | (observasi, Ekonomi Syariah,
Showroom. wawancara, sedangkan penulis
dokumentasi). memfokuskan pada
sistem makelar
dengan perspektif
Figh Muamalah.
4. | Khaerul Praktik Jasa Sama-sama Penelitian ini
Fikri, Teti | Makelar Dalam | memfokuskan memfokuskan jual
Indrawati | Jual Beli HP praktik jual beli beli HP bekas
Purnamasari| Bekas melalui jasa dengan perspektif
,dan Perspektif makelar dan Hukum Ekonomi
Apipuddin, | Hukum menggunakan Syariah, sedangkan
(2023) Ekonomi metode kualitatif | penulis
Syariah Studi di | deskriptif memfokuskan pada
Desa Kediri jual beli mobil bekas

Lombok Barat,

dengan perspektif
Figh Muamalah.
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Ganteng Tinjauan Hukum| Sama-sama Penelitian ini
Julian Islam terhadap | mengkaji praktik | memfokuskan jual
(2023) Transaksi Jual | perantara beli ikan lele di
Beli Ikan Lele | (makelar) dan sektor peternakan
melalui Makelar.| metode kualitatif | sedangkan penulis
deskriptif. memfokuskan pada
jual beli mobil
bekas.
Wahid Nur | Analisis Praktik | Sama-sama Kajian ini
Salim & Makelar Jual memfokuskan memfokuskan jual
Irvan Beli Tanah praktik jual beli beli tanah perspektif
Iswandi Perspektif melalui makelar hukum islam di
(2023) Hukum Islam. | dengan metode Indramayu,
kualitatif sementara penulis
deskriptif. berfokus pada jual
beli mobil bekas
dengan penekanan
pada perspektif Figh
Muamalah.
Fitria Analisis Proses | Sama-sama Penelitian ini
Mastur Jual Beli Mobil | memfokuskan memfokuskan pada
(2024) Bekas Melalui | sistem jual beli perspektif Ekonomi
Makelar mobil bekas Syariah dengan
Ditinjau Dari melalui perantara | lokasi di Denpasar
Perspektif (makelar) dan Bali, sedangkan
Ekonomi menggunakan penulis
Syariah. metode kualitatif | memfokuskan pada
deskriptif. perspektif Figh
Muamalah di
Showroom Vera
Motor di Mayang
Jember.
Nabel Wira | Analisis Yuridis| Sama-sama Penelitian ini
Wisdama | Tanggung mengkaji praktik | memfokuskan pada
(2024) Jawab Makelar | makelar pada pendekatan yuridis
Dalam Jual Beli | transaksi mobil sosiologis (hukum
Mobil. bekas dengan positif) di wilayah
metode penelitian | Brebes, sedangkan
lapangan (field penulis
research). menggunakan
perspektif Figh
Muamalah di
Mayang Jember.
Hisam Analisis Akad | Sama-sama Penelitian ini
Mahyudin | Samsarah membahas praktik | memfokuskan pada
(2025) Dalam Praktik | makelar jual beli sepeda
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Jual Beli Motor | (samsarah) motor bekas di Desa
Bekas Melalui | kendaraan bekas | Saiti sedangkan
Makelar. serta menggunakan| penulis
metode kualitatif. | memfokuskan jual
beli mobil bekas di
Showroom Vera
Motor.

10. | Nasya Analisis Akad | Sama-sama Penelitian ini
Ramadhani, | Jual Beli memfokuskan memfokuskan
Khoiruddin,| Rumah Sistem | praktik jasa transaksi jual beli
dan Gatot | Perantara perantara rumah di Kabupaten
Bintoro Perspektif Fikih| (samsarah) ditinjau| Tanggamus
Putro Aji, | Muamalah. dari perspektif figh | sedangkan penulis
(2026) muamalah dengan | memfokuskan pada

metode kualitatif.

jual beli mobil
bekas.

Sumber: Dioalah Dari Penelitian Terdahulu, 2026

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dan

penelitian terdahulu memiliki kesamaan fokus yaitu membahas mengenai

praktik perantara atau makelar dalam transaksi jual beli. Akan tetapi,

perbedaannya terdapat pada objek penelitian serta perspektif yang diterapkan.

Keunikan kajian ini terletak pada pembahasannya yang secara khusus

mengkaji sistem jual beli mobil bekas dengan menggunakan perspektif Figh

Muamalah yang bertempat di Showroom Vera Motor, Kecamatan Mayang,

Kabupaten Jember. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Sistem Jual Beli

Mobil Bekas Melalui Makelar Dalam Perspektif Figh Muamalah Di

Showroom Vera Motor Kecamatan Mayang Kabupaten Jember” bertujuan

untuk mengisi kekosongan tersebut.
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B. Kajian Teori

1. Jual beli
a. Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut Sayyid Sabiq adalah suatu bentuk pertukaran
antara harta dengan harta berdasarkan kesepakatan bersama antara
para pihak. Selain itu, jual beli juga dipahami sebagai proses
pengalihan hak atas suatu barang disertai imbalan tertentu yang
dilaksanakan melalui mekanisme yang dibolehkan dalam syariat.*

Menurut Imam Hanafi Jual beli adalah kegiatan pertukaran
barang atau harta yang dilaksanakan berdasarkan aturan yang telah
ditetapkan. Pada pelaksanaannya, jual beli mencakup pertukaran
barang maupun harta yang mempunyai nilai serta manfaat yang
seimbang bagi kedua pihak. Ciri tersebut menjadi pembeda antara jual
beli dengan akad sewa-menyewa (ijarah), yang lebih menekankan
pada pemanfaatan jasa atau kegunaan suatu barang tanpa adanya
perpindahan kepemilikan. Keabsahan transaksi jual beli sangat
bergantung pada adanya persetujuan antara pihak penjual dan
pembeli, sehingga kerelaan menjadi syarat utama. Dengan demikian,
prinsip suka sama suka menjadi landasan pokok dalam pelaksanaan
jual beli.*’

Sementara itu, Imam Tagiyuddin mendefinisikan jual beli

% |smail Pane, dkk., Figh Muamalah Kontemporer (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2022),126.

" Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016)
21.
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sebagai proses pertukaran harta dan dilaksanakan secara timbal balik
antara para pihak, disertai dengan adanya penerimaan masing-masing
pihak serta kemampuan untuk mengelola objek transaksi (tasharruf),
yang dilaksanakan melalui akad ijab dan gabul serta berlandaskan
pada ketentuan syariat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, jual beli dapat dipahami
sebagai kegiatan pertukaran barang yang didasarkan pada akad,
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan para pihak yang
bertransaksi. Dalam pelaksanaannya, pembeli memberikan imbalan
kepada penjual sebagai pengganti barang yang diperoleh. Oleh karena
itu, jual beli dapat diartikan menjadi suatu perbuatan saling
memberikan antara penjual dengan pembeli agar setiap pihak
memperoleh keuntungan sesuai dengan kebutuhannya.

b. Dasar Hukum Jual Beli

Dalam Islam, transaksi jual beli dapat dilaksanakan dengan

memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan sebagaimana tercantum

dalam QS. Al-Bagarah ayat 275.

| & JMJ IR QIR i) 5355 il
uuwa 5 5 EA ”\;uj‘_\ﬁssgwtj RPN
uUjs 3k 5 L;l a}},\j 5 o 4\\3 B m) u,o A.Loj,o

Artinya : “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba
tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri,

%Qomarul Huda, Figh Muamalah, (2011), hal. 52.



29

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai
kepadanya peringatan dari Tuhannya, (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”
(Q.S.Al-Bagarah: 275).%°
Makna dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa kegiatan jual
beli dibolehkan apabila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum
Islam dan prinsip-prinsip syariah. Allah SWT menghalalkan praktik
perdagangan yang sah, namun dengan tegas melarang segala bentuk
riba karena termasuk perbuatan yang diharamkan. Oleh karena itu,
transaksi jual beli harus dilaksanakan secara jujur, tidak mengandung
praktik riba, maisir, maupun gharar, serta tidak menyebabkan salah
satu pihak mengalami kerugian. Dengan demikian, salah satu dasar
dalam pelaksanaan akad jual beli menurut syariat adalah adanya
persetujuan dan keridhaan dari kedua belah pihak.
c. Rukun Dan Syarat Jual Beli
Dalam pandangan Islam, praktik jual beli dengan melibatkan
perantara makelar yang saat ini umum digunakan dalam berbagai
transaksi perlu ditelaah lebih lanjut untuk memastikan kesesuaiannya

dengan ketentuan syariah. Hal ini mencakup pemenuhan rukun dan

syarat yang menentukan keabsahan jual beli. Terkait dengan rukun

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), QS. Al-Bagarah (2): 275.
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jual beli tersebut, terdapat perbedaan pendapat di antara jumhur ulama
dan ulama mazhab Hanafiyah.

Menurut Jumhur ulama, terdapat empat unsur yang menjadi
rukun dalam jual beli, yaitu:

1) Orang yang melakukan akad, yaitu penjual dan pembeli.
2) Sighat, berupa ijab dan kabul.

3) Ma'qud ‘alaih, yaitu barang yang diperjualbelikan.

4) Nilai tukar sebagai pengganti barang.

Sementara menurut mazhab Hanafi, rukun jual beli hanya
terdiri dari ijab dan kabul sebagai pernyataan persetujuan dari kedua
pihak untuk melaksanakan transaksi. Akan tetapi, mengingat
persetujuan merupakan sesuatu yang bersifat internal dan tidak dapat
diketahui secara langsung, diperlukan adanya tanda atau indikator
yang memperlihatkan terjadinya ijab dan kabul, baik melalui ucapan
maupun perbuatan, seperti tindakan saling menyerahkan antara
penjual dan pembeli. Menurut ulama Hanafiyah, pihak yang
melakukan akad, barang yang menjadi objek transaksi, serta alat
pembayaran merupakan unsur yang harus dipenuhi dalam jual beli,
tetapi tidak termasuk dalam rukun jual beli.*°

Syarat sahnya transaksi Jual beli memiliki ketentuan yang
harus dipenuhi oleh pihak-pihak yang berakad serta objek yang

diperjualbelikan. Adapun syarat orang yang melaksanakan akad

0 Abdurahman, dkk, Figih Muamalah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), him 70-72.
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meliputi:

1) Berakal, yaitu Pihak yang terlibat dalam transaksi harus memiliki
kemampuan berpikir yang sehat. Dengan demikian, anak kecil yang
belum memiliki kemampuan berpikir secara baik tidak
diperbolehkan melaksanakan akad jual beli. Jika akad tersebut tetap
dilakukan, maka transaksi dianggap tidak sah. Mayoritas ulama
menyatakan bahwa pihak yang melaksanakan jual beli wajib sudah
usia baligh serta memiliki kemampuan berpikir yang sehat.
Sementara itu, orang yang masih dalam tahap mumayyiz dinilai
belum sah melakukan transaksi jual beli, walaupun telah
mendapatkan persetujuan dari walinya.

2) Pihak yang melakukan transaksi harus dilakukan oleh dua pihak
yang berbeda, artinya satu orang tidak boleh bertindak sebagai
penjual sekaligus pembeli dalam satu transaksi yang sama.

Adapun syarat-syarat barang yang dapat menjadi objek jual
beli meliputi:

1) Barang harus ada dan berwujud, yaitu objek yang diperjualbelikan
harus benar-benar nyata keberadaannya dan dapat diketahui, bukan
berupa sesuatu yang bersifat abstrak atau tidak dapat diakses.

2) Barang harus memiliki nilai, halal, dan dapat dimiliki. Artinya,
barang tersebut mempunyai nilai ekonomi, tidak melanggar syariat
Islam, serta dapat dimiliki secara sah.

3) Kepemilikan yang jelas dan sah, vyakni barang yang
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diperjualbelikan harus berada dalam penguasaan penuh penjual
sehingga ia memiliki kewenangan hukum untuk melakukan
transaksi.

4) Barang dapat diberikan pada saat akad dilakukan, sehingga objek
jual beli memungkinkan untuk diserahkan tanpa adanya penundaan
yang dapat menyebabkan kerugian salah satu pihak.**

Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa suatu transaksi hanya
dapat dinilai sah apabila seluruh ketentuan yang telah ditetapkan
terpenuhi. Ketentuan tersebut meliputi kejelasan objek transaksi,
kepastian kepemilikan, serta pemenuhan syarat-syarat yang sesuai
dengan prinsip syariah. Jika salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi,
maka transaksi menjadi tidak sah dan tidak menimbulkan akibat
hukum yang mengikat para pihak. Oleh sebab itu, setiap pihak yang
terlibat dalam transaksi perlu memahami dan mematuhi ketentuan
yang telah ditetapkan guna menjaga legalitas dan keabsahan akad

yang dilakukan.

2. Makelar
a. Pengertian Makelar (Samsarah)

Menurut Sayyid Sabiq, samsarah merupakan pihak yang
bertindak sebagai perantara yang mempertemukan penjual dengan
pembeli dalam kegiatan jual beli, baik dalam bentuk barang maupun
jasa. Keberadaan perantara membantu mempermudah para pihak

dalam memperoleh persetujuan, di mana samsarah berperan sebagai

"1 Abdi Wijaya, Fikih Muamalah (Makassar: Alauddin University Press, 2022), 120
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wakil salah satu pihak dalam melaksanakan kegiatan penjualan
maupun pembelian. Atas peran tersebut, samsarah berhak
memperoleh imbalan sebagai kompensasi jasa yang diberikan. Dengan
demikian, samsarah memiliki fungsi untuk memperlancar jalannya
transaksi penjual dengan pembeli berdasarkan kesepakatan yang telah
ditetapkan.”> Dalam menjalankan fungsi tersebut, makelar harus
menyampaikan informasi secara benar dan akurat kepada seluruh
pemangku kepentingan, termasuk informasi tentang barang maupun
jasa yang ditawarkan, harga, mutu, keamanan, serta keterangan lain
yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
keputusan.*® Samsarah adalah istilah bagi pihak yang menjalankan
pekerjaan untuk orang lain dan memperoleh imbalan, baik dalam
kegiatan menjual maupun membeli suatu barang. Istilah ini juga
digunakan bagi orang yang berperan dalam mencarikan atau
mempertemukan pihak lain sebagai rekan transaksi, sehingga simsar
memperoleh imbalan atau komisi dari pihak yang menggunakan
jasanya. Adapun al-simsar (bentuk jamak dari samsarah) dipahami
sebagai pihak yang mempertemukan penjual dengan pembeli, yakni
perantara perdagangan sebagai penghubung atau penengah dalam
proses transaksi, yang dalam istilah lain dikenal pula sebagai al-dallal
(petunjuk), yaitu pihak yang memberikan petunjuk atau perantara.

Dari beberapa uraian mengenai makelar (samsarah) tersebut,

*2 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 12 (Bandung: PT Al-Ma“arif, 2006) 15.
* Fauzan, Fauzan, Nurul Setianingrum, dan Mauliyah Nur Ika. "Etika Bisnis Dan
Profesi." Indigo Media (2023). 67



34

dapat dipahami bahwa samsarah adalah pihak yang bertindak sebagai
perantara dengan membantu menjual barang atau mencarikan pembeli
sehingga pelaksanaan kegiatan jual beli menjadi lebih mudah dan
terarah. Dalam menjalankan tugas tersebut, samsarah berhak
memperoleh imbalan berupa upah atau komisi atas setiap transaksi
yang berhasil dilaksanakan, yang besarnya telah disepakati sebelum
akad kerja sama berlangsung. Imbalan tersebut diberikan sebagai
bentuk kompensasi atas jasa yang telah dilakukan. Oleh karena itu,
samsarah memiliki peran penting dalam menghubungkan penjual
dengan pembeli hingga tercapai kesepakatan yang memberikan
keuntungan bagi kedua pihak.
. Dasar Hukum Makelar
1) Al-Qur’an
Barang yang akan diperjualbelikan wajib dijelaskan secara
jelas dan lengkap, termasuk kondisi serta spesifikasinya.
Keterbukaan informasi tersebut penting karena berhubungan dalam
membangun kepercayaan konsumen serta profesionalitas makelar.
Makelar dituntut untuk bersikap jujur saat melaksanakan tugasnya,
mengingat pendapatan yang diterima sangat dipengaruhi oleh
reputasi dan kejujuran yang dimilikinya. Ketentuan mengenai peran
makelar sebagai perantara dalam transaksi juga memiliki dasar
dalam ajaran Islam, yang menyatakan bahwa setiap transaksi wajib

dilakukan berdasarkan nilai kejujuran dan keadilan.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak
benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama
suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadam.”
(Q.S. An-Nisa 29)*

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa kejelasan barang
yang menjadi objek transaksi sangat diperlukan untuk mencegah
terjadinya  perselisihan di  kemudian hari. Objek yang
diperjualbelikan harus dijelaskan secara jelas, mencakup jenis,
kondisi, serta nilainya, agar penjual dan pembeli memperoleh
pemahaman yang sama sebelum transaksi berlangsung. Setelah
tercapai persetujuan, kedua pihak harus menjalankan kesepakatan
yang telah dibuat serta tidak diperkenankan mengingkari atau
membatalkan perjanjian secara sepihak. Hal tersebut diperlukan
untuk mempertahankan kepercayaan serta hubungan yang baik di
antara para pihak dalam kegiatan jual beli.

2) Hadist
wuu 2y enes 6 X0 Js 0 06 - dag e S0 15 08
CMJ Lé’} thdo‘) jxadk}}jt}b‘) MWV.«{

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), QS. An-Nisa (4): 29.
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Artinya: “Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, “Ada
tiga perkara yang aku menjadi musuh mereka di hari
kiamat. Dan barang siapa yang Aku menjadi musuhnya,
maka Aku patahkan dia. Mereka itu ialah orang yang
bersumpah dengan nama-Ku kemudian dia ingkar
sumpahnya, dan orang yang menjual manusia merdeka
kemudian dia memakan uangnya, dan orang yang
mempekerjakan buruh kemudian dia menuntut kerja penuh
tapi tidak memberikan upah pada buruh itu.” (HR Bukhari
dan Muslim)

Hadis tersebut mengandung tiga pesan penting. Pertama,
Islam melarang segala bentuk kezaliman, termasuk mengambil atau
menahan hak orang lain. Kedua, tidak memberikan imbalan yang
menjadi hak seseorang atas pekerjaan yang telah diselesaikan
merupakan tindakan yang merugikan dan termasuk perbuatan yang
tidak dibenarkan. Ketiga, setiap pekerja berhak mendapatkan upah
atas pekerjaan yang diselesaikannya sesuai dengan kesepakatan

bersama yang dilandasi kejujuran dan keadilan.

c. Syarat Makelar

1)

2)

Adanya persetujuan para pihak. Transaksi jual beli harus
dilaksanakan berlandaskan prinsip saling rela antara penjual
dengan pembeli. Setiap pihak wajib menyatakan persetujuan
terhadap seluruh ketentuan akad yang disepakati, tanpa disertai
unsur pemaksaan, tekanan, maupun tindakan penipuan.

Objek akad jelas dan dapat dimanfaatkan. Objek akad harus dapat
diketahui secara jelas manfaatnya serta dapat diserahkan kepada
pihak yang berhak menerima barang tersebut. Selain itu, objek

transaksi harus memiliki kejelasan serta mampu dilaksanakan
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oleh para pihak, bukan berupa sesuatu yang belum pasti ataupun
tidak berwujud secara nyata.

3) Objek akad bersifat halal. Objek yang menjadi akad harus
merupakan barang yang halal dan tidak bertentangan dengan
ketertiban umum, norma kesusilaan, serta ketentuan hukum yang
berlaku.

4) Kepemilikan atau izin atas objek. Barang yang menjadi objek
akad harus berada dalam kepemilikan yang sah dari pihak yang
melakukan akad. Apabila barang tersebut bukan miliknya, maka
pelaksanaan akad sangat bergantung pada adanya persetujuan dari
pemilik barang yang sah.*

d. Makelar yang dilarang
Praktik pemakelaran yang tidak diperbolehkan dalam Islam
dapat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

1) Pemakelaran yang merugikan pembeli. Praktik ini terjadi apabila
makelar melakukan tindakan yang tidak jujur, seperti
menyembunyikan cacat atau kekurangan barang serta menetapkan
harga yang jauh melebihi nilai sebenarnya tanpa memberikan
informasi yang jelas. Perbuatan tersebut dapat menyebabkan
pembeli mengalami kerugian karena tidak mengetahui kondisi

barang yang sesungguhnya.

** |za Hanifuddin, Figh Samsarah dan Praktik Pemakelaran, STAIN Batusangkar Press
(2014), 17.
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2) Pemakelaran yang merugikan penjual. Tindakan ini dapat terjadi
ketika makelar sengaja menekan harga jual agar memperoleh
barang dengan harga yang lebih rendah, kemudian menjualnya
kembali dengan harga yang lebih tinggi demi keuntungan pribadi.
Selain itu, makelar juga dapat merugikan penjual dengan
memanfaatkan ketidaktahuan mereka mengenai harga pasar atau
menyembunyikan informasi penting terkait penjualan barang.*®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemakelaran dalam Islam tidak diperbolehkan apabila mengandung
unsur penipuan, ketidakjujuran, dan tindakan yang merugikan salah
satu pihak, baik penjual maupun pembeli. Oleh sebab itu, kegiatan
pemakelaran harus dilaksanakan dengan mengutamakan kejujuran,
keterbukaan informasi, dan keadilan dalam transaksi agar hak setiap
pihak tetap terjaga dan tidak ada pihak yang dirugikan.

e. Prinsip Makelar

1) Kejujuran dan Amanah. Kejujuran menjadi dasar penting untuk
memperoleh keberkahan dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari sikap amanah. Seorang makelar dituntut untuk
bersikap jujur dan amanah dalam melaksanakan tugas, tidak
menaikkan atau mengubah harga untuk kepentingan pribadi, serta
menyampaikan kondisi dan kekurangan barang secara terbuka

kepada calon pembeli.

“® Siti Musyarifah, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam dalam Muamalah, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2019),. 112-113.



39

2) Itikad Baik. Makelar wajib memiliki niat yang baik dalam
menawarkan barang maupun mencari barang yang diperlukan
oleh pihak lain. Dalam menjalankan aktivitasnya, makelar tidak
diperkenankan melakukan penipuan serta harus menghindari
praktik bisnis yang diharamkan maupun yang bersifat syubhat.

3) Kesepakatan Bersama. Seluruh perjanjian dengan makelar harus
didasarkan persetujuan para pihak tanpa adanya unsur paksaan,
penipuan, maupun tipu daya dalam bentuk apa pun.

4) Prinsip Al-Muwanah (Kemitraan). Makelar perlu membangun
hubungan kerja sama yang baik dengan penjual maupun pembeli.
Dalam hal ini, makelar dituntut untuk bersikap profesional dan
objektif sehingga dapat menjadi pihak yang dipercaya oleh para

pihak yang terlibat dalam transaksi.*’

3. Penentuan Harga

a. Pengertian Penentuan Harga
Dalam perspektif figh muamalah, penentuan harga (tas'ir atau
taqdir as-si’r) merupakan proses penetapan nilai suatu barang atau
jasa yang telah disetujui seluruh pihak dalam transaksi. Harga tersebut
menjadi bentuk nilai tukar yang sah atas perpindahan kepemilikan
barang dan harus ditentukan secara jelas, adil, serta terhindar dari
unsur penipuan (tadlis), ketidakjelasan (gharar), serta riba.*®

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, harga

T Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 12-13.
*® Dudang Gojali dan Iwan Setiawan, Hukum Ekonomi Syariah: Analisis Fikih dan
Ekonomi Syariah (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2023), 112.
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merupakan unsur dalam bauran pemasaran yang secara langsung
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Sementara itu, Peter
Drucker menyatakan bahwa harga tidak semata-mata menunjukkan
jumlah biaya produksi beserta keuntungan yang diperoleh, melainkan
juga merepresentasikan nilai yang dirasakan dan diberikan kepada
pelanggan.*

Dalam mekanisme pasar Islam, harga terbentuk melalui
interaksi antara permintaan dan penawaran yang memengaruhi tingkat
harga suatu barang. Penentuan harga tersebut tetap berada dalam
batasan syariat Islam, dengan memperhatikan prinsip persaingan sehat
serta menghindari praktik yang dapat merugikan pihak lain.*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penentuan
harga merupakan tahapan strategis dalam menetapkan nilai jual
barang atau jasa yang harus dibayar pembeli sebagai imbalan atas
manfaat dan perpindahan kepemilikan. Penetapan harga tidak hanya
berfungsi menentukan pendapatan dan daya saing di pasar, tetapi
dalam perspektif figh muamalah juga harus dilakukan secara jelas,
adil, dan berdasarkan kesepakatan para pihak, serta bebas dari unsur

penipuan, ketidakjelasan, dan riba.

* Ichsan Khalis dkk., Pengambilan Keputusan dalam Diskriminasi Harga, Penentuan
Harga Produk Baru, dan Penetapan Harga pada Pasar yang Telah Mapan (Payakumbuh:
Penerbit Fahmi Karya, 2024), 28.

% Muzayyin, Pengantar Ekonomi Syariah. (Surabaya: Pena Salsabila, 2020), 83-84, 111-
112.



41

b. Prinsip-prinsip Penentuan Harga
Ada tujuh prinsip fundamental yang wajib dijadikan landasan
saat menentukan harga dalam kegiatan ekonomi, khususnya menurut
pandangan Islam. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menjamin proses
penetapan harga terlaksana secara adil dan bermanfaat bagi semua
pihak.
1) Prinsip Keadilan (al-'adl)

Sebagai prinsip utama, al-'adl memastikan bahwa harga
tidak boleh mencerminkan ketidakadilan atau penindasan. Ini
melarang praktik seperti menaikkan harga secara sewenang-
wenang atau menipu pembeli dengan informasi palsu (gharar),
yang bisa merugikan pihak lain.

2) Prinsip Keterbukaan (al-tafsir)

Transparansi adalah kunci untuk menghindari kecurangan.
Semua detail tentang produk, seperti ongkos pembuatan dan
margin laba, harus diungkapkan secara tulus dan jujur.

3) Prinsip Larangan Riba

Prinsip ini tidak hanya meliputi larangan bunga dalam
pinjaman, tetapi juga menolak segala keuntungan yang bersifat
eksploitatif dan tidak sesuai dengan nilai sebenarnya dari

pertukaran ekonomi.

*! Syahputra dkk., Manajemen Pemasaran Syariah (Bali: CV Intelektual Manifes Media,
2025), 125-126.
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4) Prinsip Larangan Monopoli (Ihtikar)

Islam secara tegas melarang tindakan menyimpan barang
secara berlebihan untuk menciptakan kekurangan buatan guna
menaikkan harga.

5) Prinsip Kemaslahatan Umum (maslahah ‘ammabh)

Harga harus dipertimbangkan dampaknya terhadap
masyarakat luas, terutama kelompok rentan. Imam Al-Ghazali
dalam karya lhya' Ulumuddin menegaskan bahwa aktivitas
ekonomi harus diarahkan untuk mencapai kemakmuran kolektif
(falah), bukan keserakahan pribadi.

6) Prinsip Persaingan Sehat (al-munafasah al-syar'iyyah)

Persaingan diperbolehkan dan bahkan dianjurkan untuk
mendorong inovasi, asalkan dilakukan secara halal tanpa unsur
permusuhan. Tindakan tidak jujur seperti merendahkan produk
kompetitor (kampanye hitam), menjual dengan harga sangat rendah
untuk menghancurkan pesaing, atau sabotase dilarang karena
mengandung unsur permusuhan.

7) Prinsip Kejujuran (al-sidq)

Kejujuran adalah fondasi semua prinsip lainnya, karena
tanpa itu, transaksi akan penuh risiko. Pedagang harus jujur dalam
menggambarkan kondisi barang dan keuntungan yang diambil,

yang membangun kepercayaan (trust) sebagai modal sosial.
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4. Figh Muamalah

a. Pengertian Figh Muamalah

Fikih muamalah adalah seperangkat aturan hukum yang
bersumber dari Allah Swt. yang mengatur interaksi antarmanusia
dalam aktivitas memperoleh, mengelola, dan mengembangkan harta
benda. Sehingga fikih muamalah bisa dipahami sebagai ketentuan
dalam Islam yang mengatur berbagai kegiatan ekonomi manusia
dalam kehidupan bermasyarakat agar pelaksanaannya sesuai dengan
ketentuan syariat. Selain itu, fikih muamalah juga dapat dipahami
sebagai kumpulan kaidah dan ketentuan hukum yang mengatur
berbagai perbuatan manusia yang berkaitan dengan harta
kekayaannya. Ruang lingkupnya mencakup beragam bentuk interaksi
dan akad muamalah, seperti tanggung-menanggung, sewa-menyewa,
jual beli, gadai, pemindahan utang (hiwalah), sayembara (ji alah),
titipan (wadi’ah), pinjam-meminjam (‘ariyah), serta bentuk-bentuk
muamalah lainnya yang berkembang dalam kehidupan masyarakat.>?

Figh muamalah dalam pengertian umum dikemukakan oleh
para ulama yaitu:

1) Menurut Ad-Dimyati, figh muamalah merupakan aktivitas yang
berkaitan dengan urusan keduniaan yang pada hakikatnya
berimplikasi terhadap keberhasilan kehidupan ukhrawi.

2) Muhammad Yusuf Musa menjelaskan bahwa figh muamalah

merupakan seperangkat peraturan yang ditetapkan oleh Allah

°2 Abdi Wijaya, Fikih Muamalah (Makassar: Alauddin University Press, 2022), 3.
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Swt. dan wajib dipatuhi dalam kehidupan sosial untuk
memelihara serta melindungi kepentingan manusia.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dipahami sebagai
ketentuan syariat yang ditetapkan Allah Swt. untuk mengatur berbagai
aspek kehidupan manusia yang berkaitan dengan kepentingan duniawi
dan ekonomi manusia, khususnya yang berkaitan dengan aspek sosial
dan kemasyarakatan.*

b. Prinsip-prinsip Figh Muamalah

Figh muamalah memiliki beberapa prinsip dasar yang menjadi
landasan dalam menjalankan transaksi serta kegiatan ekonomi.
Prinsip-prinsip tersebut meliputi:

1) Muamalah adalah Urusan Duniawi
Muamalah berbeda dengan ibadah dalam hal ketentuannya.
Dalam urusan ibadah, setiap tindakan pada dasarnya tidak
diperbolehkan kecuali yang telah ditetapkan oleh Allah. Oleh
karena itu, semua aktivitas muamalah harus mengikuti ajaran
Rasulullah SAW.
2) Prinsip Kerelaan Para Pihak
Landasan pokok dalam transaksi muamalah ialah adanya
kesepakatan sukarela dari seluruh pihak yang terlibat untuk

mencegah terjadinya kerugian.

>3 Andi Intan Cahyani, Figh Muamalah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 3.
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3) Muamalah Harus Terhindar dari Maysir, Gharar, Riba, dan
Jahalah.
Kegiatan muamalah harus bebas dari unsur perjudian
(maysir), ketidakpastian  berlebihan (gharar), riba, dan
ketidakjelasan (jahalah). Barang yang diperdagangkan harus jelas
dalam hal kualitas dan jumlahnya. Selain itu, transaksi juga harus
menghindari paksaan (ikrah).
4) Larangan Merugikan Diri Sendiri atau Orang Lain
Dalam Islam, setiap transaksi muamalah harus terhindar
dari tindakan yang dapat merugikan atau menimbulkan
ketidakadilan bagi diri sendiri maupun pihak lain.
5) Prinsip Ta'awun (Tolong-Menolong)
Prinsip lainnya adalah saling membantu dan menolong,
sebagaimana tercantum pada Al-Qur'an, di mana manusia perlu

saling membantu dalam menjalani kehidupan sehari-hari.>*

9-10.

> Achmad Saychoni, Figh Muamalah (Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2021),
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami suatu
fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah di lapangan.
Pendekatan ini berupaya menggali informasi mengenai proses dan makna dari
fenomena yang diteliti. Sementara itu, penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara sistematis berdasarkan fakta dan informasi
yang diperoleh selama penelitian. Dalam penelitian kualitatif, landasan teori
digunakan sebagai pedoman untuk menganalisis temuan agar pembahasan
tetap sesuai dengan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang
sesuai dengan permasalahan yang dikaji.*®

Pendekatan ini digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran dan pemahaman yang mendalam mengenai sistem jual
beli mobil bekas melalui makelar serta proses penentuan harga mobil di
Showroom Vera Motor Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis berdasarkan perspektif figh muamalah untuk
mengetahui kesesuaiannya dengan ketentuan dan prinsip-prinsip yang berlaku

dalam figh muamalah.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), 222.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Showroom Vera Motor yang beralamat di
JI. Nasional 111, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember.*® Showroom ini
berada di kawasan yang cukup terjangkau karena posisinya langsung berada
di pinggir jalan raya utama sebagai penghubung beberapa kecamatan di
wilayah Jember. Kondisi ini menjadikan showroom mudah diakses oleh
masyarakat, baik dari Kecamatan Mayang maupun dari daerah sekitarnya.
Selain itu, pemilihan lokasi ini didasarkan pada kemudahan dalam melakukan
observasi langsung serta wawancara dengan pemilik showroom, makelar, dan
pembeli yang mendukung kelancaran pengumpulan data penelitian secara

mendalam dan komprehensif.

C. Subjek Penelitian

Peneliti menentukan informan dengan menggunakan teknik purposive,
yaitu menetapkan sumber data primer secara sengaja berdasarkan
pertimbangan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Informan tersebut
dipilih dari individu yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
pemahaman Yyang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Pemilihan
informan tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dan
mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Informasi yang diperoleh
diharapkan dapat mendukung proses analisis data serta memberikan
gambaran yang jelas mengenai fenomena yang diteliti. Selain itu, informan

yang memiliki pengalaman dan pengetahuan langsung diharapkan dapat

% https://share.google/DfssjrT8pbfmDXzTK
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memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.>” Adapun
informan yang terlibat terdiri dari:
1. Bapak Sujono sebagai Pemilik VVera Showroom
2. Bapak Pit sebagai Makelar di Vera Showroom
3. Bapak Dani sebagai Makelar di Vera Showroom
4. Bapak Samsul sebagai Pembeli Mobil di Vera Showroom
5. Bapak Mawardi sebagai Pembeli Mobil di Vera Showroom
D. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan asal sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Kedua jenis data tersebut
dikumpulkan melalui teknik yang disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan
penelitian agar informasi yang diperoleh dapat mendukung keabsahan data.
Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Observasi
Observasi dilalsanakan secara langsung di Showroom Vera Motor
Kecamatan Mayang Kabupaten Jember untuk mengamati proses jual beli
mobil bekas melalui makelar. Pada proses ini, peneliti memperhatikan
mekanisme transaksi, peran makelar, interaksi antara penjual, pembeli, dan
makelar, serta praktik-praktik yang berkaitan dengan akad jual beli.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung praktik sistem

jual beli yang berlangsung di lapangan untuk memperoleh gambaran

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 247.
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mengenai praktiknya.”® Selain itu, pengamatan ini membantu peneliti
memahami proses transaksi dan penentuan harga mobil sebagai bahan
analisis dalam perspektif figh muamalah.
2. Wawancara
Wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data melalui
komunikasi langsung dengan informan. Penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur, yang pelaksanaannya lebih fleksibel
dibandingkan wawancara terstruktur, tetapi tetap berpedoman pada pokok-
pokok pertanyaan yang telah disiapkan. Teknik ini digunakan untuk
menggali informasi secara mendalam terkait sistem jual beli mobil bekas
melalui makelar, implementasi penentuan harga mobil, serta pandangan
para pihak terkait kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip figh muamalah.>®
3. Dokumentasi
Peneliti melakukan dokumentasi sebagai bahan informasi untuk
melengkapi data penelitian, baik dalam bentuk tulisan maupun gambar
yang berkaitan dengan penelitian. Data tersebut digunakan sebagai bukti
pendukung untuk memperkuat informasi yang diperoleh selama proses
penelitian.®
E. Analisis Data
Analisis data adalah tahapan yang dilaksanakan secara teratur untuk
mengolah, menyusun, dan memahami data yang telah dikumpulkan selama

penelitian agar dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai

%8 Sugiyono, 226.
>% Sugiyono, 233.
% Sugiyono, 240.
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fenomena yang dikaji. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu, disusun secara sistematis,
dipilih data yang relevan, lalu dirangkum dan ditarik kesimpulan agar mudah
dipahami. Proses analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data,
sehingga informasi mentah dapat diolah menjadi temuan ilmiah yang dapat

dipertanggungjawabkan serta sejalan dengan fokus penelitian. ®

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menerapkan
model analisis Miles dan Huberman, yang terdiri atas:
1. Reduksi data
Data yang dikumpulkan dari hasil observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan lima informan, serta dokumentasi, selanjutnya diolah
secara sistematis. Peneliti melakukan transkripsi terhadap hasil wawancara
yang dilakukan secara langsung, kemudian dilakukan pengelompokan data
sesuai dengan fokus permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini,
berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.®?
2. Penyajian Data
Tahap berikutnya merupakan penyajian data yang diperoleh dari
observasi dan dokumentasi, kemudian data tersebut diuraikan dalam
bentuk narasi yang sistematis dan mudah dipahami.®® Penyajian ini

mempermudah peneliti dalam menganalisis kesesuaian sistem jual beli

%1 Sugiyono, 244
%2 Sugiyono, 249
% Sugiyono, 253
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mobil bekas melalui makelar dengan prinsip-prinsip figh muamalah serta
menarik kesimpulan yang tepat.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap terakhir dilakukan dengan merumuskan kesimpulan
berdasarkan data yang telah diperoleh selama proses penelitian.
Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi melalui perbandingan berbagai
sumber data untuk memastikan keabsahan data dan konsistensi temuan.
Pada tahap ini, peneliti menelaah kembali hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi agar kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan fakta di
lapangan serta dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sistem
jual beli mobil bekas melalui makelar.®*
F. Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai upaya untuk
memastikan keabsahan data. Triangulasi adalah cara memeriksa data dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber,
menggunakan beberapa teknik, serta pada waktu yang berbeda. Jenis
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, yang bertujuan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara membandingkan data yang diperoleh
dari beberapa sumber yang berbeda. Dan peneliti juga masih menggunakan

Teknik yang sama yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.®®

% Sugiyono, 253
% Sugiyono, 273
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan

peneliti sejak awal hingga penelitian selesai. Adapun tahapan penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:*®
1. Tahap pra lapangan

a) Menyusun rancangan penelitian.

b) Menentukan lokasi penelitian.

c) Melakukan observasi awal terhadap lokasi penelitian yang telah

ditentukan.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian, peneliti
akan melaksanakan kegiatan penelitian di lokasi yang telah ditentukan
dan mulai mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

3. Tahap penyelesaia

Tahap ini merupakan bagian akhir dari rangkaian penelitian, yaitu
menyusun hasil penelitian dalam bentuk tulisan. Setelah seluruh data
diperoleh melalui beberapa tahapan dan setelah penulis mengecek dari
awal sampai akhir penelitian ini. Pada Langkah terkahir ini penyusunan
laporan penelitian sudah sesuai dengan buku panduan karya ilmiah UIN

Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2022), 33.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Vera Showroom

Kecamatan Mayang merupakan bagian dari wilayah Kabupaten
Jember dengan aktivitas ekonomi dan perdagangan yang cukup aktif.
Letaknya yang berada di jalur utama penghubung antardaerah menjadikan
wilayah ini strategis untuk kegiatan usaha, termasuk usaha jual beli
kendaraan bermotor. Perkembangan tersebut turut memengaruhi
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sarana transportasi,
khususnya kendaraan roda dua maupun roda empat. Keadaan ini
menyebabkan usaha jual beli kendaraan bekas semakin berkembang.
Banyak masyarakat memilih kendaraan bekas karena memiliki harga yang
lebih terjangkau dibandingkan kendaraan baru, sehingga minat terhadap
kendaraan bekas terus mengalami peningkatan.

Salah satu showroom kendaraan bekas yang terdapat di Kecamatan
Mayang adalah Showroom Vera Motor yang berlokasi di JI. Nasional IlI,
Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember. Showroom ini menjalankan usaha
dalam bidang jual beli kendaraan bekas, baik sepeda motor maupun mobil.
Letaknya yang berada di tepi jalan raya utama membuat showroom ini
mudah dijangkau oleh masyarakat dari berbagai wilayah di sekitar
Kecamatan Mayang maupun Kabupaten Jember. Showroom Vera Motor

buka setiap hari pada pukul 08.00 - 17.00 untuk melayani masyarakat
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dalam kegiatan jual beli kendaraan bekas.

Dalam menjalankan usahanya, Showroom Vera Motor melayani
transaksi jual beli kendaraan bekas secara langsung kepada konsumen.
Sistem jual beli yang diterapkan meliputi kendaraan yang dimiliki
langsung oleh pihak showroom maupun kendaraan titipan dari masyarakat
yang ingin menjual kendaraannya melalui pihak showroom. Selain itu,
Showroom Vera Motor juga melibatkan jasa makelar dalam membantu
proses pemasaran kendaraan dan mempertemukan penjual dengan calon
pembeli. Kehadiran makelar dianggap dapat membantu mempercepat
proses transaksi karena memiliki relasi yang luas dan memahami kondisi
pasar kendaraan bekas.

Adapun proses jual beli kendaraan di Showroom Vera Motor
dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari pengecekan kondisi
kendaraan, penentuan harga, negosiasi antara pihak-pihak yang
bersangkutan, hingga pelaksanaan akad jual beli. Penentuan harga
kendaraan biasanya disesuaikan dengan kondisi kendaraan, kelengkapan
surat-surat, tahun kendaraan, serta harga pasaran yang berlaku. Dengan
adanya pelayanan tersebut, Showroom Vera Motor berupaya memberikan
kemudahan serta menciptakan kenyamanan masyarakat dalam proses jual
beli kendaraan bekas.

2. Sejarah Vera Showroom
Showroom Vera Motor merupakan usaha jual beli kendaraan bekas

milik Bapak Sujono yang didirikan pada tahun 2020 di Kecamatan
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Mayang, Kabupaten Jember. Awal mula usaha ini berfokus pada kegiatan
jual beli sepeda motor bekas dengan modal awal sekitar Rp100-150 juta.
Modal tersebut digunakan untuk membeli kendaraan yang akan dipasarkan
kembali kepada konsumen serta memenuhi kebutuhan operasional usaha.
Pada masa awal berdirinya, usaha tersebut masih dijalankan secara
sederhana dengan jumlah kendaraan yang terbatas.

Seiring berjalannya waktu, usaha yang dijalankan Bapak Sujono
mengalami peningkatan. Perkembangan tersebut terlihat dari semakin
bertambahnya jumlah konsumen dan bertambahnya kepercayaan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh Showroom Vera
Motor. Dari perkembangan tersebut, Bapak Sujono kemudian mulai
memperluas usahanya dengan menjual mobil bekas selain sepeda motor.

Perkembangan usaha jual beli mobil bekas di Showroom Vera
Motor dipengaruhi oleh tingginya minat masyarakat terhadap kendaraan
roda empat bekas yang memiliki harga lebih ekonomis dibandingkan
mobil baru. Dalam menjalankan usaha tersebut, Bapak Sujono dibantu
oleh beberapa pegawai dan makelar yang bertugas membantu proses
pemasaran kendaraan serta mempertemukan penjual dengan calon
pembeli. Makelar memiliki peran penting dalam membantu kelancaran
transaksi karena membantu menawarkan kendaraan dan menjalin
komunikasi dengan konsumen.

Hingga saat ini, Showroom Vera Motor terus menjalankan kegiatan

jual beli kendaraan bekas, berupa sepeda motor dan mobil, dengan sistem
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transaksi yang melibatkan pemilik showroom, makelar, penjual kendaraan,
dan pembeli. Dengan lokasi yang strategis serta pelayanan yang diberikan
kepada konsumen, Showroom Vera Motor menjadi salah satu showroom
kendaraan bekas yang cukup dikenal oleh masyarakat di Kecamatan
Mayang Kabupaten Jember.
B. Penyajian Data dan Analisis
Jual beli merupakan kegiatan transaksi antara penjual dengan
pembeli guna memperoleh barang yang diinginkan. Dalam praktiknya,
transaksi ini bisa dilaksanakan secara langsung oleh kedua belah pihak. Akan
tetapi, ada beberapa pembeli yang karena kesibukan atau alasan tertentu
memilih menggunakan jasa makelar agar lebih mudah dalam mencari dan
membeli mobil yang sesuai dengan keinginan mereka.
1. Sistem Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar Di Showroom Vera
Motor Dalam Perspektif Figh Muamalah
Aktivitas jual beli mobil bekas yang melibatkan jasa perantara atau
(makelar) pada praktiknya cukup sering ditemukan di tengah masyarakat,
termasuk di Showroom Vera Motor Kecamatan Mayang Kabupaten
Jember. Dalam kegiatan transaksi tersebut, makelar memiliki peran
penting sebagai perantara yang membantu mempertemukan pihak penjual
dengan pembeli. Dari uraian tersebut, peneliti merumuskan pertanyaan
penelitian mengenai bagaimana sistem jual beli mobil bekas melalui
makelar di Showroom Vera Motor dalam perspektif figh muamalah.

Berikut merupakan hasil wawancara bersama Bapak Sujono
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sebagai pemilik Showroom Vera Motor terkait sistem jual beli mobil
bekas melalui makelar.

Bapak Sujono:
“Jadi proses jual beli mobil bekas itu biasanya saya menghubungi
makelar dulu untuk bantu mencarikan pembeli dek. Setelah itu kita
diskusi soal harga mobil sama kondisi kendaraannya, sekaligus
menyepakati komisi untuk makelar. Makelar kemudian akan
mengecek kondisi mobil secara detail, mulai dari mesin, bagian
fisik, sampai riwayat perawatan. Dari situ nanti ditentukan harga
yang sesuai dengan kondisi dan harga pasaran, yang kemudian jadi
patokan untuk dipromosikan ke calon pembeli. Setelah itu mobil
dipromosikan lewat media sosial atau relasi makelar. Saya juga
menegaskan agar informasi mobil disampaikan dengan jelas
kepada calon pembeli. Kalau ada yang tertarik, makelar mengatur
pertemuan untuk melihat mobil secara langsung. Jika harga sudah
cocok, dilakukan pembayaran dan penandatanganan dokumen, lalu
makelar menerima komisi sesuai kesepakatan.”®’

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Sujono sebagai
pemilik Vera Motor, tahapan jual beli mobil bekas melalui jasa makelar
diawali dengan pemilik showroom menghubungi makelar untuk
membantu mencarikan pembeli. Dalam proses tersebut, pemilik
showroom dan makelar terlebih dahulu membahas harga mobil, kondisi
kendaraan, serta komisi yang akan diberikan kepada makelar setelah
mobil berhasil terjual. Setelah adanya kesepakatan, makelar melakukan
pengecekan kondisi mobil dilakukan secara menyeluruh, meliputi bagian
mesin, keadaan fisik, hingga riwayat perawatan kendaraan untuk
menentukan harga yang sesuai dengan kondisi mobil dan harga pasaran.

Selanjutnya, makelar mempromosikan mobil lewat berbagai

saluran seperti media sosial maupun relasi yang dimiliki. Dalam proses

®” Wawancara dengan Bapak Sujono Pemilik Showroom, 11 Mei 2026.
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promosi, makelar menyampaikan informasi mengenai kondisi mobil dan
harga secara jelas kepada calon pembeli agar tidak terjadi
kesalahpahaman saat transaksi. Jika terdapat calon pembeli yang
berminat, makelar akan mengatur pertemuan antara pembeli dan pihak
showroom agar pembeli dapat melihat kondisi mobil secara langsung.
Selain itu, makelar juga membantu proses negosiasi harga hingga tercapai
kesepakatan kedua belah pihak.

Setelah harga disepakati, transaksi dilanjutkan dengan pembayaran
dan penandatanganan dokumen kendaraan. Setelah proses jual beli
selesai, makelar memperoleh komisi berdasarkan kesepakatan yang telah
dibuat sebelumnya dengan pihak showroom. Dengan demikian, sistem
jual beli mobil bekas melalui makelar di Vera Motor menunjukkan
adanya kerja sama antara pemilik showroom dan makelar dalam
membantu proses transaksi hingga mobil berhasil terjual.

Informan berikutnya yaitu Bapak Pit sebagai makelar di Showroom
Vera Motor. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Pit mengenai sistem
jual beli mobil bekas melalui makelar di Showroom Vera Motor.

Bapak Pit:

“Kalau di showroom biasanya harga mobil sudah ditentukan

pemilik showroom mbak, tugas saya tinggal membantu mencarikan

pembeli. Saya mempromosikan mobil lewat Facebook, grup jual
beli, WhatsApp, atau relasi teman. Kalau ada pembeli yang
mencari mobil sesuai budget, saya bantu mencarikan yang cocok
lalu mengajak mereka datang ke showroom untuk melihat kondisi
mobil secara langsung. Biasanya pembeli mengecek mesin, body,
interior, surat kendaraan, bahkan test drive. Kalau sudah cocok,
saya membantu negosiasi harga sampai transaksi selesai. Soal

prinsip makelar dalam Islam saya belum terlalu paham, yang
penting bagi saya pembeli mendapatkan mobil yang sesuai dan
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transaksi berjalan lancar. Selama jadi makelar sejauh ini belum ada

komplain dari konsumen karena setiap mobil yang masuk

showroom selalu dicek dan diperbaiki hingga siap dijual.”®

Dari hasil wawancara tersebut, sistem jual beli mobil bekas melalui
makelar diawali dengan pihak showroom menetapkan harga jual mobil
terlebih dahulu. Dalam praktiknya, Bapak Pit bertugas membantu
mencarikan pembeli dengan mempromosikan mobil melalui Facebook,
grup jual beli, WhatsApp, maupun relasi yang dimiliki. Selain itu,
makelar juga membantu calon pembeli menemukan mobil yang sesuai
dengan budget dan kebutuhan mereka.

Setelah menemukan mobil yang cocok, calon pembeli diajak
datang langsung ke showroom untuk melihat kondisi mobil secara
langsung, mulai dari mesin, body, interior, kelengkapan surat kendaraan,
hingga melakukan test drive apabila diperlukan. Selanjutnya, Bapak Pit
membantu proses negosiasi harga antara pembeli dan pihak showroom
sampai tercapai kesepakatan transaksi. Dalam perspektif figh muamalah,
praktik tersebut termasuk akad samsarah karena makelar berperan
sebagai perantara antara penjual dan pembeli.

Selain itu, keterbukaan mengenai kondisi mobil menjadi hal
penting dalam transaksi jual beli agar tidak terjadi unsur gharar atau
ketidakjelasan. Penerapan hal tersebut dapat dilihat dari setiap mobil yang
masuk showroom selalu dilakukan pengecekan dan perbaikan terlebih

dahulu sebelum dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, selama menjadi

% Wawancara dengan Bapak Pit selaku Makelar, 18 Mei 2026.
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makelar, Bapak Pit mengaku belum pernah menerima komplain dari
konsumen terkait kondisi mobil yang dijual.
Informan berikutnya Bapak Dani sebagai makelar di Showroom
Vera Motor. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Dani mengenai
sistem jual beli mobil bekas melalui makelar di Showroom Vera Motor.
Bapak Dani:
“Biasanya konsumen datang langsung ke saya, ada yang mau jual
dan ada juga yang minta dicarikan mobil mbak. Kalau mereka mau
nego langsung dengan penjual atau pembeli, saya hanya sebagai
penghubung, tapi tetap mendapat komisi jika transaksi berhasil.
Tapi kadang ada juga konsumen yang minta saya bantu dari awal
sampai selesai, mulai dari mencarikan mobil hingga negosiasi
harga. Yang penting bagi saya harga sudah cocok dan saya dapet
komisi. Soal prinsip makelar dalam Islam saya kurang tau mbak,
karena belum pernah belajar tentang itu. Kalau ada konsumen yang
komplain, biasanya saya arahkan langsung ke penjual mbak,
karena saya cuma sebagai perantara.”®®
Berdasarkan wawancara tersebut, Bapak Dani selaku makelar
menerangkan bahwa kegiatan jual beli mobil bekas umumnya diawali
dengan konsumen datang untuk menawarkan mobil yang akan dijual atau
meminta bantuan mencarikan mobil sesuai kebutuhan mereka. Dalam
praktiknya, Bapak Dani berperan sebagai penghubung antara penjual dan
pembeli, terutama ketika kedua pihak ingin melakukan negosiasi secara
langsung. Meskipun hanya menjadi penghubung, beliau tetap
memperoleh komisi apabila transaksi berhasil dilakukan.
Selain itu, ada juga konsumen yang meminta bantuannya dari awal

hingga akhir proses transaksi, mulai dari mencarikan mobil sampai

membantu negosiasi harga. Menurut Bapak Dani, yang terpenting adalah

% Wawancara dengan Bapak Dani selaku Makelar, 11 Mei 2026.
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tercapainya persetujuan mengenai harga antara pihak penjual dan pembeli
transaksi dapat berlangsung dengan lancar. Namun, apabila terdapat
komplain dari konsumen setelah transaksi, beliau biasanya mengarahkan
langsung kepada penjual karena dirinya hanya berperan sebagai perantara
dalam jual beli mobil bekas.

Informan berikutnya Bapak Mawardi sebagai pembeli di
Showroom Vera Motor. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Mawardi
mengenai sistem jual beli mobil bekas melalui makelar di Showroom Vera
Motor.

Bapak Mawardi:

“Waktu itu saya cari mobil kijang, tapi karena sibuk saya minta

bantuan makelar yang sudah saya kenal. Makelar itu bantu nyariin

mobil dan menghubungkan saya ke Vera Showroom. Setelah ada

mobil yang cocok, saya diajak lihat langsung kondisi mobilnya di

showroom. Saya puas sama layanan makelar karena kondisi mobil

dijelaskan dengan jelas dan mobil yang saya beli juga sesuai
keinginan. Menurut saya rukun dan syarat jual belinya juga sudah
sesuai karena saya langsung ketemu dengan penjual.”’

Dari hasil wawancara bersama Bapak Mawardi sebagai pembeli
menunjukkan bahwa karena kesibukannya, beliau meminta bantuan
makelar yang sudah dikenalnya untuk mencarikan mobil Kijang sesuai
keinginannya. Setelah menemukan mobil yang cocok, makelar
menghubungkannya dengan pihak Vera Showroom dan mengajak beliau
melihat langsung kondisi mobil di showroom. Menurut Bapak Mawardi,

pelayanan makelar sudah baik karena kondisi mobil dijelaskan dengan

jelas dan sesuai kenyataannya. Beliau juga merasa puas karena mobil

% Wawancara dengan Bapak Mawardi selaku Pembeli, 22 Mei 2026.
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yang dibeli sesuai dengan keinginannya dan proses jual beli dilakukan
dengan bertemu langsung dengan penjual.

Informan berikutnya Bapak Samsul sebagai pembeli di Showroom
Vera Motor. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Samsul mengenai
sistem jual beli mobil bekas melalui makelar di Showroom Vera Motor.

Bapak Samsul:
“Karena pekerjaan saya cukup padat, saya minta bantuan makelar
untuk mencarikan mobil sesuai yang saya inginkan. Saya biasanya
hanya menyebutkan merek dan spesifikasinya, lalu makelar yang
mencari dan memberikan informasi mobilnya. Dia juga membantu
saya untuk test drive supaya lebih yakin sebelum mengambil
keputusan. Kalau soal rukun sama syarat jual beli dalam Islam saya
kurang paham mbak, saya taunya kalau mobil cocok sama harga
sesuai ya lanjut beli.” ™*

Dari hasil wawancara berikutnya dengan Bapak Samsul selaku
pembeli, beliau menjelaskan bahwa karena kesibukan pekerjaannya, ia
meminta bantuan makelar untuk mencarikan mobil sesuai keinginannya.
Dalam proses tersebut, Bapak Samsul hanya menyampaikan jenis dan
kriteria mobil yang diinginkan, kemudian makelar membantu mencarikan
mobil yang sesuai sekaligus memberikan informasi mengenai kondisi
kendaraan tersebut.

Selain itu, makelar juga membantu pembeli melakukan test drive
agar lebih yakin sebelum memutuskan untuk membeli mobil. Setelah
mobil dirasa sesuai dan harga telah disepakati, transaksi jual beli

kemudian dilanjutkan. Dalam praktiknya, makelar berperan sebagai

perantara yang membantu mempermudah proses pencarian dan transaksi

™t Wawancara dengan Bapak Samsul selaku Pembeli, 29 Mei 2026.
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mobil bekas antara pembeli dan penjual.
2. Penentuan Harga Mobil Di Showroom Vera Motor Dalam Perspektif
Figh Muamalah

Pada transaksi jual beli mobil bekas yang melibatkan makelar,
penentuan harga merupakan salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam perspektif figh muamalah. Penentuan harga harus
dilakukan dengan jelas, adil, dan transparan agar terhindar dari unsur
gharar serta tindakan penipuan dalam transaksi. Peneliti mengajukan
pertanyaan mengenai bagaimana implementasi penentuan harga mobil
bekas melalui makelar dalam perspektif figh muamalah kepada pemilik
showroom, makelar, dan pembeli yang terlibat dalam transaksi jual beli
mobil bekas.

Berikut merupakan hasil wawancara bersama Bapak Sujono selaku
pemilik Showroom Vera Motor terkait transparansi penentuan harga oleh
makelar.

Bapak Sujono:

“Kalau penentuan harga mobil di showroom biasanya kami lihat

dulu kondisinya dek, mulai dari mesin, body, interior, sampai

kelengkapan surat-suratnya. Setelah itu baru disesuaikan dengan
harga pasaran. Keuntungan showroom biasanya sekitar 1 sampai

10 juta tergantung kondisi mobil dan seberapa cepat mobil itu

terjual. Saya juga selalu kasih tahu harga asli dari showroom ke

makelar supaya jelas waktu ditawarkan ke pembeli. Kadang ada
juga pembeli yang nggak bisa datang langsung, jadi transaksi
dihandle sama makelar, tapi kadang memang ada makelar yang

nakal menaikkan harga sendiri, padahal harga awal sebenarnya
sudah ditentukan dari showroom.”"?

"2 Wawancara dengan Bapak Sujono pemilik Showroom, 11 Mei 2026.
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Sujono selaku pemilik
Showroom Vera Motor, beliau menjelaskan bahwa penentuan harga mobil
bekas dilakukan dengan melihat kondisi kendaraan secara menyeluruh,
mulai dari mesin, body, interior, hingga kelengkapan surat-surat
kendaraan, kemudian disesuaikan dengan harga pasaran. Dalam
prosesnya, showroom juga telah menetapkan keuntungan yang diperoleh
sesuai kondisi dan cepat atau lambatnya mobil terjual, serta
menyampaikan harga asli kepada makelar agar dapat ditawarkan kepada
pembeli secara jelas.

Namun, dalam praktiknya terdapat kondisi di mana pembeli tidak
dapat hadir secara langsung sehingga seluruh proses transaksi diurus oleh
makelar. Dalam situasi tersebut, Bapak Sujono menyebutkan bahwa
masih terdapat oknum makelar yang menaikkan harga tanpa
sepengetahuan pihak showroom maupun pembeli. Akibatnya, terjadi
ketidaksesuaian harga yang diterima pembeli, Sementara itu, pihak
showroom tetap mendapatkan keuntungan berdasarkan kesepakatan awal.

Wawancara selanjutnya dengan Bapak Pit sebagai makelar di
Showroom Vera Motor. Wawancara tersebut membahas pemahaman
Bapak Pit mengenai penentuan harga dalam Islam serta penerapan
transparansi selama proses jual beli mobil.

Bapak Pit:

“Biasanya saya dapat harga dulu dari showroom mbak, lalu saya

tawarkan ke pembeli. Kadang saya tambahkan sedikit untuk ambil

keuntungan, apalagi kalau lagi ada kebutuhan, tapi tidak terlalu

besar. Komisi untuk saya kalau berhasil jual mobil biasanya sekitar
1 sampai 3 juta. Soalnya selain dapat komisi dari showroom, saya
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juga berharap ada tambahan kalau mobil cepat terjual. Kalau soal

aturan penentuan harga dalam Islam, seperti yang saya bilang tadi

saya memang belum terlalu paham, jadi saya hanya menjalankan
cara yang biasa dilakukan di lapangan.”™

Dari hasil wawancara dengan Bapak Pit selaku makelar
menunjukkan bahwa dalam proses penentuan harga mobil bekas, ia
terlebih dahulu menerima harga dari pihak showroom, kemudian harga
tersebut ditawarkan kepada calon pembeli. Dalam praktiknya, Bapak Pit
juga mengaku kadang menambahkan sedikit harga sebagai tambahan
keuntungan, terutama jika ada kebutuhan tertentu, namun penambahan
tersebut tidak terlalu besar. Selain itu, beliau juga memperoleh komisi
dari showroom apabila berhasil melakukan penjualan, yang biasanya
berkisar antara satu hingga tiga juta rupiah tergantung pada jenis mobil
yang berhasil dijual.

Dalam prosesnya, selain mengandalkan komisi dari showroom,
Bapak Pit juga berharap mendapatkan tambahan keuntungan dari
penjualan yang cepat. Namun, beliau menyampaikan bahwa belum
memahami secara mendalam terkait aturan penentuan harga dalam Islam,
sehingga praktik yang dilakukan lebih mengikuti kebiasaan yang terjadi
di lapangan.

Wawancara berikutnnya dilakukan bersama Bapak Dani selaku
makelar di Showroom Vera Motor. Wawancara ini membahas

pemahaman Bapak Dani mengenai penentuan harga berdasarkan prinsip

Islam serta keterbukaan dalam proses jual beli mobil.

® Wawancara dengan Bapak Pit selaku Makelar, 18 Mei 2026.
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Bapak Dani:

“Biasanya harga sudah ditentukan dulu oleh konsumen, tapi

kadang saya naikkan sedikit untuk keuntungan saya sendiri.

Menurut saya itu juga tidak sampai merugikan pihak showroom

atau penjual. Kalau ada penjual atau pembeli yang mau ketemu

langsung, saya biasanya cuma jadi penghubung saja, tapi tetap

dapat komisi dari transaksi tersebut. Kalau soal aturan penentuan

harga dalam Islam, saya jujur memang belum terlalu paham

mbak.”™

Dari hasil wawancara dengan Bapak Dani selaku makelar, dapat
dilihat bahwa penentuan harga mobil bekas biasanya sudah ditentukan
terlebih dahulu oleh konsumen atau pihak terkait. Namun dalam
praktiknya, Bapak Dani mengaku kadang menambahkan sedikit harga
untuk memperoleh keuntungan pribadi, meskipun menurutnya hal
tersebut tidak sampai merugikan pihak showroom maupun penjual. Dalam
transaksi tersebut, apabila penjual dan pembeli ingin berkomunikasi
secara langsung, Bapak Dani hanya berperan sebagai perantara bagi
kedua pihak, tetapi tetap memperoleh komisi dari hasil transaksi yang
terjadi. Ketika peneliti menanyakan mengenai aturan penentuan harga
dalam perspektif Islam, Bapak Dani menyampaikan bahwa ia belum
memahami secara mendalam terkait hal tersebut karena belum pernah
mempelajarinya.

Berikutnya wawancara dengan Bapak Mawardi selaku pembeli di
Showroom Vera Motor.

Bapak Mawardi:

“Menurut saya yang penting harga mobilnya sesuai dengan kondisi

kendaraan mbak. Waktu saya beli kemarin, makelar juga
menjelaskan kondisi mobil dengan cukup detail jadi saya merasa

" Wawancara dengan Bapak Dani selaku Makelar, 11 Mei 2026.
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cukup puas. Memang saya tidak tahu harga awal dari showroom
karena penawarannya langsung lewat makelar. Tapi menurut saya
pelayanan makelarnya sudah baik karena kondisi mobil
disampaikan dengan jelas dan tidak ada yang disembunyikan. Saya
juga merasa proses jual belinya sudah sesuai karena bisa langsung
bertemu dengan penjual dan mobil yang saya beli memang sesuai
kebutuhan saya.” &

Dari hasil wawancara dengan Bapak Mawardi selaku pembeli
menunjukkan bahwa beliau menilai harga mobil yang ditawarkan sudah
sesuai dengan kondisi kendaraan. Selain itu, makelar juga menjelaskan
kondisi mobil secara cukup detail sehingga beliau merasa puas dengan
proses transaksi tersebut. Meskipun tidak mengetahui harga awal dari
showroom karena informasi disampaikan melalui makelar, Bapak
Mawardi tetap menilai pelayanan yang diberikan sudah baik karena
kondisi mobil disampaikan secara jelas dan tidak ada yang
disembunyikan. Beliau juga merasa proses jual beli sudah berjalan sesuai
karena dapat bertemu langsung dengan penjual dan mobil yang diperoleh
sesuai dengan kebutuhan.

Wawancara selanjutnya dengan Bapak Samsul selaku pembeli di
Showroom Vera Motor.

Bapak Samsul:

“Kalau saya sebagai pembeli kadang kurang tahu harga asli dari

showroom mbak, karena biasanya semua dijelaskan lewat makelar.

Saya juga pernah membandingkan harga mobil yang sama, tapi

ternyata tiap makelar kasih harga yang berbeda. Walaupun begitu,

waktu itu saya tetap lanjut transaksi karena mobilnya memang
sesuai dengan yang saya butuhkan. Kalau soal harga dalam Islam
saya juga belum terlalu paham mbak, tapi menurut saya harga

memang seharusnya dijelaskan secara terbuka supaya pembeli
tidak merasa dirugikan.”76

> Wawancara dengan Bapak Mawardi selaku Pembeli, 22 Mei 2026.
’® Wawancara dengan Bapak Samsul selaku Pembeli, 29 Mei 2026.
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Samsul selaku pembeli
menunjukkan bahwa sebagai konsumen, beliau sering kali tidak
mengetahui harga asli yang ditetapkan oleh showroom karena informasi
harga umumnya disampaikan melalui makelar. Selain itu, beliau juga
mengamati adanya perbedaan harga pada mobil yang sama, tergantung
pada makelar yang menyampaikan informasi tersebut. Meskipun
demikian, Bapak Samsul tetap melanjutkan transaksi karena mobil yang
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.

Ketika ditanya mengenai pemahaman tentang aturan harga dalam
Islam, beliau mengaku belum terlalu memahami hal tersebut. Namun,
menurutnya penentuan harga seharusnya disampaikan secara terbuka agar
tidak menimbulkan kerugian atau ketidakjelasan bagi pembeli. Dalam
perspektif figh muamalah. Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa
keterbukaan mengenai harga diperlukan dalam transaksi jual beli agar
tidak menimbulkan unsur gharar serta mempertahankan kerelaan dari
pihak penjual maupun pembeli.

C. Pembahasan Temuan
1. Sistem Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar Di Showroom Vera
Motor Dalam Perspektif Figh Muamalah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan

peneliti dengan lima informan terdiri dari pemilik showroom, makelar,

dan pembeli mobil bekas di Showroom Vera Motor Kecamatan Mayang
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Kabupaten Jember, ditemukan bahwa sistem jual beli mobil bekas
dilakukan melalui jasa perantara atau makelar. Pada praktiknya, makelar
bertugas membantu mempertemukan penjual dan pembeli, menawarkan
mobil kepada calon pembeli, serta membantu proses negosiasi harga
hingga transaksi selesai dilakukan.

Dalam pelaksanaannya, proses jual beli diawali ketika pemilik
mobil menitipkan kendaraan kepada pihak showroom atau makelar untuk
dipasarkan. Selanjutnya makelar menawarkan kendaraan kepada calon
pembeli sesuai kebutuhan dan kemampuan pembeli. Setelah penjual dan
pembeli menyepakati harga, maka dilakukan akad jual beli dan
pembayaran berdasarkan jumlah yang telah disetujui bersama.

Praktik tersebut sejalan dengan teori Sayyid Sabig mengenai jual
beli, yaitu pertukaran harta yang dilakukan atas dasar kerelaan kedua
belah pihak. Dalam transaksi jual beli mobil di Showroom Vera Motor,
kesepakatan terjadi atas persetujuan penjual dan pembeli secara sukarela,
sehingga tidak terdapat unsur paksaan dari pihak mana pun. Praktik
tersebut sejalan dengan pandangan Imam Hanafi yang menjelaskan bahwa
jual beli merupakan pertukaran harta atau barang melalui mekanisme
yang telah ditentukan serta didasarkan pada kerelaan dari kedua pihak.

Selain itu, praktik jual beli di Showroom Vera Motor juga sejalan
dengan pendapat Imam Tagiyuddin yang menyebutkan bahwa jual beli
dilakukan melalui proses pertukaran harta yang disertai adanya ijab dan

kabul sesuai syariat Islam. Berdasarkan hasil wawancara, akad dilakukan
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setelah adanya persetujuan harga dari pihak penjual dan pembeli, baik
secara lisan maupun melalui tindakan penyerahan mobil dan pembayaran.
Praktik jual beli tersebut dapat dikatakan telah memenuhi unsur sighat
atau ijab kabul sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori.

Dalam praktiknya, makelar di Showroom Vera Motor diketahui
bahwa makelar memperoleh upah atau komisi dari hasil penjualan mobil.
Besarnya komisi tergantung pada kesepakatan antara pemilik mobil
dengan makelar sebelum transaksi dilakukan. Makelar memperoleh
keuntungan setelah berhasil mempertemukan penjual dan pembeli hingga
transaksi selesai.

Praktik tersebut sesuai dengan konsep samsarah dalam figh
muamalah. Menurut Sayyid Sabig, samsarah merupakan pihak yang
menjadi penghubung antara penjual dan pembeli untuk membantu
berlangsungnya proses jual beli dan berhak memperoleh imbalan atas jasa
yang diberikan. Dalam praktik di Showroom Vera Motor, makelar
berperan sebagai pihak perantara yang membantu memperlancar proses
jual beli mobil bekas sehingga keberadaannya memudahkan masyarakat
yang kurang memahami kondisi dan harga kendaraan.

Selain itu, dalam pelaksanaannya sistem jual beli mobil bekas di
Showroom Vera Motor dilakukan melalui kesepakatan bersama antara
para pihak. Penjual memberikan izin kepada makelar untuk memasarkan
mobil, sedangkan pembeli memiliki kesempatan untuk melihat serta

memeriksa kondisi kendaraan sebelum melakukan transaksi. Hal tersebut



71

sesuai dengan syarat makelar dalam figh muamalah, yaitu adanya
persetujuan para pihak, kejelasan mengenai objek akad, serta kepemilikan
atau izin atas barang yang dijual.

Berdasarkan data yang diperoleh, setiap mobil yang masuk ke
Showroom Vera Motor terlebih dahulu dilakukan pengecekan kondisi
kendaraan sebelum dipasarkan kepada calon pembeli. Pengecekan
tersebut meliputi kondisi mesin, body kendaraan, kelengkapan surat-surat,
serta bagian kendaraan yang mengalami kerusakan. Apabila ditemukan
kerusakan pada kendaraan, pihak showroom akan melakukan perbaikan
terlebih dahulu agar mobil dalam kondisi layak dan siap dijual kepada
konsumen.

Dalam proses jual beli, pihak showroom dan makelar memberikan
kesempatan kepada calon pembeli untuk melihat dan mengecek kondisi
kendaraan secara langsung sebelum transaksi dilakukan. Hal tersebut
menunjukkan usaha pihak showroom untuk mempertahankan kualitas
kendaraan serta memberikan rasa aman kepada pembeli selama proses
transaksi jual beli mobil bekas.

Praktik tersebut sesuai dengan prinsip kejujuran dan amanah dalam
figh muamalah yang mengharuskan makelar dan penjual menjelaskan
kondisi barang secara jelas kepada pembeli. Dalam kajian teori dijelaskan
bahwa makelar harus bersikap jujur, amanah, dan tidak menyembunyikan
kondisi barang yang diperjualbelikan. Dengan adanya pengecekan dan

perbaikan kendaraan sebelum dijual, praktik jual beli di Showroom Vera
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Motor menunjukkan adanya tanggung jawab serta itikad baik dalam
menjalankan transaksi jual beli mobil bekas.

Selain itu, praktik jual beli di Showroom Vera Motor juga sesuai
dengan QS. An-Nisa ayat 29 yang menjelaskan bahwa transaksi harus
dilandasi kerelaan kedua belah pihak dan tidak dilakukan melalui cara
yang batil. Dalam praktiknya, transaksi dilakukan berdasarkan
kesepakatan para pihak serta adanya kerelaan antara penjual dan pembeli
dalam proses transaksi.

Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem
jual beli mobil bekas melalui makelar di Showroom Vera Motor dalam
perspektif figh muamalah pada dasarnya diperbolehkan. Hal tersebut
karena proses transaksinya telah memenuhi rukun dan syarat jual beli,
terdapat akad dan objek transaksi yang jelas, serta dilakukan dengan
mengutamakan kerelaan, kejujuran, dan amanah dari pihak-pihak yang
terlibat.bertransaksi.

2. Penentuan Harga Mobil Di Showroom Vera Motor Dalam Perspektif
Figh Muamalah

Berdasarkan hasil temuan di lapangan melalui wawancara dan
observasi dengan pemilik showroom, makelar, dan pembeli di Showroom
Vera Motor Kecamatan Mayang Kabupaten Jember, ditemukan bahwa
penentuan harga mobil bekas dilakukan dengan mempertimbangkan
kondisi kendaraan, tahun kendaraan, kondisi mesin, kelengkapan surat

kendaraan, serta harga pasaran mobil bekas. Selain itu, kendaraan yang
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masuk ke showroom terlebih dahulu dilakukan pengecekan dan perbaikan
agar harga kendaraan sesuai dengan kondisi mobil yang ditawarkan
kepada pembeli.

Dalam praktiknya, harga kendaraan biasanya telah disepakati
terlebih dahulu antara pemilik kendaraan dan pihak showroom. Setelah
harga dasar ditentukan, kendaraan kemudian dipasarkan kepada calon
pembeli melalui bantuan makelar. Makelar memperoleh keuntungan atau
komisi dari hasil penjualan kendaraan tersebut.

Praktik tersebut sejalan dengan teori Philip Kotler dan Kevin Lane
Keller yang menjelaskan bahwa harga merupakan salah satu unsur bauran
pemasaran yang secara langsung menghasilkan pendapatan bagi
perusahaan. Hal ini terlihat dari penjualan mobil bekas, di mana harga
yang ditetapkan menjadi dasar transaksi dan setiap kendaraan yang
berhasil terjual menghasilkan pendapatan bagi pihak showroom.

Dalam kajian teori figh muamalah dijelaskan bahwa penentuan
harga harus dilakukan secara jelas, adil, dan berdasarkan kesepakatan para
pihak. Dudang Gojali dan Iwan Setiawan dalam buku Analisis fikih dan
Ekonomi Syariah menjelaskan bahwa harga dalam transaksi jual beli
harus terhindar dari unsur gharar, tadlis (penipuan), dan ketidakjelasan
agar tidak merugikan salah satu pihak.

Dalam pelaksanaannya, harga kendaraan yang ditawarkan
dianggap sesuai dengan kondisi mobil yang telah diperbaiki dan dapat

dicek langsung sebelum transaksi dilakukan. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa pihak showroom telah berupaya menerapkan prinsip keterbukaan
terhadap kondisi barang yang diperjualbelikan. Namun demikian,
berdasarkan hasil wawancara dengan makelar ditemukan bahwa terdapat
praktik menaikkan harga kendaraan tanpa sepengetahuan pihak showroom
untuk memperoleh keuntungan tambahan yang lebih besar. Dalam praktik
tersebut, harga kendaraan yang disampaikan kepada pembeli lebih tinggi
dibandingkan harga awal yang telah ditetapkan oleh showroom.

Berdasarkan data yang diperoleh, implementasi penentuan harga di
Showroom Vera Motor belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip figh
muamalah. Meskipun harga awal telah ditentukan berdasarkan kondisi
kendaraan dan kesepakatan bersama, kenaikan harga oleh makelar tanpa
sepengetahuan pihak showroom maupun pembeli menunjukkan
kurangnya kejujuran dan keterbukaan. Praktik tersebut tidak sejalan
dengan prinsip makelar yang mengutamakan kejujuran dan amanah, itikad
baik, kesepakatan bersama, serta al-mu‘awanah (kemitraan). Dalam hal
ini, terdapat dua prinsip yang belum terpenuhi, yaitu kejujuran dan itikad
baik.

Dalam perspektif figh muamalah, pengambilan keuntungan dalam
jual beli memang diperbolehkan, namun harus dilakukan secara jujur dan
transparan. Syahputra dalam buku Manajemen Pemasaran Syariah
menjelaskan bahwa penentuan harga harus didasarkan pada prinsip
keadilan (al-‘adl), keterbukaan, dan kejujuran agar tidak menimbulkan

kerugian bagi pihak lainnya. Dengan demikian, praktik menaikkan harga
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tanpa adanya keterbukaan dapat dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan
prinsip keadilan dan amanah dalam figh muamalah.

Selain itu, praktik tersebut juga bertentangan dengan prinsip
larangan merugikan pihak lain dalam muamalah. Pembeli dapat
mengalami kerugian karena membayar harga yang melebihi harga
sebenarnya, sedangkan pihak showroom juga tidak mengetahui adanya
tambahan keuntungan yang diambil oleh makelar. Dengan demikian,
implementasi penentuan harga mobil di Showroom Vera Motor secara
umum telah mempertimbangkan kondisi kendaraan dan kesepakatan
harga, namun praktik kenaikan harga yang dilakukan makelar tanpa
sepengetahuan pihak showroom menunjukkan bahwa pelaksanaan
penentuan harga belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip figh

muamalah secara menyeluruh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Sistem jual beli mobil bekas melalui makelar di Showroom Vera Motor
dimulai dengan pemilik mobil dan makelar berdiskusi untuk menentukan
harga, kondisi kendaraan, serta besaran komisi yang akan diterima.
Makelar memeriksa kondisi mobil, mempromosikannya kepada calon
pembeli melalui media sosial dan relasi, serta mempertemukan penjual
dengan pembeli. Secara umum, praktik telah sesuai dengan ketentuan
rukun dan syarat jual beli serta akad samsarah (permakelaran) dalam figh
muamalah.

2. Implementasi penentuan harga mobil di Showroom Vera umumnya
didasarkan pada kondisi kendaraan dan harga pasaran, namun masih
terdapat kurangnya transparansi dalam penyampaian harga sehingga harga
yang ditawarkan kepada pembeli tidak selalu sesuai dengan kesepakatan
awal dengan pemilik kendaraan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
unsur ketidakjelasan (gharar) dan mengurangi prinsip Kkejujuran serta
keterbukaan dalam figh muamalah. Dengan demikian, penentuan harga
harus dilakukan secara transparan agar tercipta keadilan dan kemaslahatan
dalam transaksi.

B. Saran
1. Setiap pihak vyang terlibat dalam transaksi hendaknya membuat

kesepakatan yang jelas antara pemilik mobil dan makelar, terutama terkait

76
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harga dan komisi, dicatat dalam bentuk nota atau bukti tertulis. Hal ini
bertujuan agar setiap informasi yang disepakati memiliki kejelasan dan
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga transaksi berlangsung lebih
transparan dan sesuai dengan prinsip figh muamalah.

. Bagi pihak makelar, diharapkan selalu menerapkan sikap jujur, amanah,
dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya sebagai perantara
dengan menyampaikan informasi harga dan kondisi kendaraan secara jelas
sesuai kesepakatan dengan pemilik, sehingga dapat menghindari unsur
gharar dan menjaga kepercayaan masyarakat.

. Bagi pembeli, disarankan lebih teliti dalam melakukan transaksi, terutama
terkait harga, kondisi kendaraan, dan kelengkapan dokumen. Pembeli juga
disarankan mencari referensi melalui media online, mengunjungi beberapa
showroom, serta membawa orang yang memahami mobil agar dapat

melakukan pengecekan dengan lebih jelas.
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Beli Mobil beli mobil melalui makelar a.Wawancara dengan Penelitian: Kualitatif beli mobil bekas melalui
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Melalui makelar 2. Orang yang berakad, ijab | 1) Pemilik Showroom . — motor dalam perspektif
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dalam perspektif tukar pengganti barang. 2) Makelar di Showroom Showroom Vera Motor,
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Showroom 4. Kesesuaian dengan figh b. Ob ; Ul Data: penentuan harga mobil di
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Kecamatan . b. Wawancara dalam perspektif figh
Mayang 2. Penentugn B. Indlkato_r penentuan penentuan harga. c. Dokumentasi. muamalah?
Kabupaten harga mobil | harga mobil
Jember dalam 1. Penentuan harga dalam | , Data Sekunder- 4. Analisis Data: Miles

perspektif Islam. a. Literatur buku. iurnal | & Huberman (Reduksi,
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara kepada Pemilik Showroom

a.
b.

Bagaimana awal berdirinya showroom ini?

Berapa keuntungan yang biasanya diperoleh dari penjualan mobil?
Apakah showroom menggunakan jasa makelar dalam penjualan mobil?
Bagaimana mekanisme jual beli mobil melalui makelar?

Bagaimana sistem pemberian komisi kepada makelar?

Bagaimana proses penentuan harga mobil yang dijual?

2. Wawancara dengan Makelar

a.

o

- ® o O

h.

Sejak kapan anda bekerja sebagai makelar?

Berapa rata-rata mobil yang terjual setiap bulan?

Bagaimana proses jual beli mobil yang anda lakukan?

Berapa komisi yang biasanya anda terima?

Apakah anda mengetahui konsep makelar dalam Islam?

Bagaimana cara anda menawarkan mobil kepada calon pembeli?
Bagaimana penyampaian informasi harga dan kondisi mobil kepada
pembeli?

Apakah pernah ada keluhan dari pembeli?

3. Wawancara dengan Pembeli

o o

o o

O « o

Apakah Anda pernah membeli mobil melalui makelar?

Mengapa memilih menggunakan jasa makelar?

Apakah transaksi yang dilakukan sudah sesuai ketentuan jual beli?
Bagaimana proses pembelian mobil melalui makelar?

Apakah kondisi mobil dijelaskan dengan jelas oleh makelar?
Bagaimana keterbukaan makelar dalam menjelaskan harga mobil?
Apakah harga yang ditawarkan sesuai dengan kondisi mobil?

Apakah pernah melakukan komplain terkait kondisi mobil atau proses

transaksi? Jika ya, bagaimana penyelesaiannya?
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